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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

F Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

U Baod B Be

q Tao T Te

3 laod A Es dengan titik di atas
6 Jim J Je

n 4a0 y Ha dengan titik di bawah
S Kha Kh Ka dan ha

b Dal D De

M t al t Zet dengan titik di atas
p Ra 0 R Er

C Zai Z Zet

E Sin S Es

€ Syin Sy Es dan ye
J Jad ] Es dengan titik di bawah
K Y aM y De dengan titik di bawah
A " a ' Te dengan titik di bawah
il 0 a 0 Zet dengan titik di bawah
% O0Ain 0 Koma terbalik di atas
M Gain G Ge

P Fa F Fa

) Qaf Q Qi

18] Kaf K Ka

b Lam L El

a Mim M Em

il Nun N En

M Wau W We

n Ha 0 H Ha

R Hamzah 0 Apostrof

p Yab Y Ye

Hamzah ( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di

viii
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab sepevibkal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
F Fat Oah A U
+ Kasrah I n
F € ammah U T

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. T ransliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
> fathah dan wau au adan u
Contoh:
C1 b: kaifa
b ¢ k: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa hardka

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
F Fathahdan alif A a garis di
atau vyeé atas
F Kasrahd an vy I | garis di
atas
YF Dammahdanwau U u garis di
atas
S mUt a
&t qola
3 ¢ yamitu

4, TU marbitah
Transliterasi untuk U6 maadadua, yaitt U6 mayarly hidup h

atau mendapat harakdathah, kasrah,dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkan U 6 ma ryénd t mali atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adaldhl].

Kalau pada kata yang berakhir dengal 6 m adiikbtil olelakiata yang
menggunakan kata sandaal serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka o
ma r b fitu déaréinsliterasikan dengan ha [h]

Contoh:

JbY iy craudahatat f O
ol camadonaldial a
1S : al-hikmah

5. Syaddah(Tasydgdgd)

Syaddah atau a s yydng dlalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandaa s y( =/ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tagdddah



Contoh:

< crabbanU
LS5 ___
ez ‘najjainu
=z o :al-haqq

= nudi ma
'y .

s 6aduwwun

Jika hurufnbertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah(&—), maka ia ditransliterasi seperti huméddahme nj a d i 0.
Contoh:

2le : O0Al 9§ (bukan O6Aliyy atau A6l vy)
ie . O0Ar@bukan Abérabiyy atau O6Arabi

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

OQFal i f | a Dalamgpédoman teahshterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al baik ketika ia diikuti oleh huruyamsi yahmaupun huruf
gamariyah Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (

Contoh:

, oay - al-syams(bukanasysyamsj

2 : al-zalzahh (bukanazzalzalaf)
w2 :alfalsafah
S cakbi | Odu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah men
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh
{cjﬂgm . A T
Klye 'tadomurl na
xaf . _ A
£3 i ;alknau b
o % Syai Oun
[
< _
3}31 :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Katahiatau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. yasaln
kata alQu r 6 a nal-Q wthfy alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh alAr b a 8Npanw Uawt §

Ri sUl ah f-Nasl#hahéo Oy ah al
9. Lafzakd al Ul ah

Kat a A Al | ahuldi paytikehsgperd hucuf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagaiidfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

& s un0nh &y bi 1 0On
Adapunt0U 6 ma r Wil akkirhkata yang disandarkan kepalddz al

j al Witemrsliterasi dengan huruf [

Contoh:

&) a5 3 24 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kagadll Caps) dalam
transliterasinya hurdfuruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pemhan ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang {almaka yang ditulis degan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (at). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang lzik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wam) Muhammadun ill U rasfT]
|l nna awwal a bGsit ilnalwWuadza @ abil iBank k at a

SyahruRamddn -laalzd un-Quk &nfohi al
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Nasy r

DahThs$ o

NasrHOmi d Abl Zayd

ATl f

Q

A-Mas| ahdklsfyd galUano

Jika nama resmi seseorang menggunakangka | b n u

(anak dari)

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
AbT-Wal 60d Muhammad i bn Rusyd, d-t
Wal d Muhammad
Nasr HUmid Abl Zadod, ditulis menjadi
Nasr HUmi d AbT)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. Harakgtibhanahu wa tjafa Huruf Nama
saw OlélnshaIIaIIahu c')aldani wa sall am
' Huruf arénga
as F ¢ a | -sERthphdangly atau A a garis di
o yao atas
H FHijriah Kasrahd a n vy ¢ I i garis di
M = Masehi atas
F Dammahdanwau U u garis di
SM =.Sebelum Masehi atas
Y
L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun
(QS. ../.....) =(Q.S AFAshr/1-3)
HR = Hadis Rwayat
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ABSTRAK

Nurhapipa, 2023.iPengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadgndapatan
Petani Sagu id Mal angke Barat o. Skrips
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negri Palopo. Dibimbing dl&mar, SE., M.SE.

Penelitian ini meméhas tentang pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
pendapatan petani sagu di Malangke Barat bertujuan untuk menganalisi pengaruh
antar modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat.
peneltian ini menggunakan metode penelitian kuantitatéknik pengumpulan

data menggunakan koesionBopulasi dari penelitian ini adalah petaagu yang
berjumlah 60dan sampel yang digunakan adalah 38 petani sagu. Analisis data
yang digunakanyaitu RegresilLinear Berganda Y=atblx1l+b2x2+e dengan
menggunakan bantuan pragn SPSS versi 20. Berdasarkan hasil penelitian
secara analisis yang dilakukan tijyang menunjukkan bahwa variabel modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petandeagan hasil

dari tabel koefisien diketahui bahwdanithitung 3,233 > tabel 1,689dengan
tingkat signifikansi 0,003 < 0,1 dengan demikiéd1l diterimadanvariabel tenaga

kerja tidak ada pengaruh dan signifikan terhadap pendapatan petadiesggin

hasil dari tabel koefisien diketahui bahwalaithitung 0,362 < ttabel 1,689
dengartingkat signifikansi 0,719 > 0,1 dengan demikian H2 ditoladbih lanjut

hasil dari ujif statistik menunjukkan bahwahitung 5,962 > ftabel 5,27 yang
berarti terdapat dapadisimpulkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja
berpengaruh secara bersasaana (simultan) terhadap pendapatan petani sagu di
Malangke Barat. Selanjutnya, berdasarkan hasil output rgmog Spss
menunjukkanR Squaresebesar 0,254 yang artinya bahwa ala&l modal dan
tenaga kerja berpengaruh terhadap variabel pendapatan petani sebesar 25,4%,
sedangkan selebihnya 75,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan Petani

XXi



BAB |

PENDAHULUA N

A. Latar Belakang

Pertanian menjadi sektor yang sangat penting dalaperekonomian
Indonesi Sebagai negara yang terletak di daerah tropis, Indonesia kaya akan
sorgum, dll Umbi-umbiansepertiubi, talas, da sejenisnyaDan pati sepertren
dan saguNletroxylon sp! Indonesia menjadiegara penghasil sagu terbedar
dunia dengan produksi 381.066n danluas tanam 206.152 hektar pada tahun
2021yang masih berada jauh dibah komoditas berds.

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi padi di
Indonesia pada tahun 2021 sebesar 54.42 juta ton, jika dikonversikan menjadi
beras mencapai sekitar 31.36 juta ton dengan luas Ehdd juta H& Namun,
produksi sagu @da tahun 2021 sebesar 381.066 ton dengan luas lahan 206.152

Ha. Berikut luas area dan jumlah produksi sagu di Indorfesia

Tabel 1.1
Luas Area dan Jumlah Produksi SaguDi lindonesia
Daerah Luas (Ha) Jumlah Produksi (Ton)
Aceh 6.364 1.722

"!Nurul Huda, Analisis Usaha Home Industri Sagu Basah (Metroxylon Sp.)Di Desa
Perdamaian Keamatan Binjai Kabupaten Langkat, (Sumatra Utara: Universitas Muhammadiyah,
2020):2. http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/14564/1/ SKRIPSI%20Nurul%20
Huda.pdf

’Produksi sagu nasional pada tahun 2021, 12 Agustus 2022 diakses dari
https://databoks.katadata.co.id

% Badan Pusat Statistik (BPS) 2021, 12 Agustus 2022 diaksestige:i/www.bps.go.id/

* Produktivitas dan Luas Lahan Sagu Menurut Provinsi domesia, 12 Agustus 2022
diakses dari https://www.pertanian.go.id/hoimg¢x.php?show=repo&fileNum=205


https://databoks.katadata.co.id/
https://www.bps.go.id/

Sumatra Barat
Riau

Kepulauan Riau
Kalimantan Baral
Kalimantan
Selatan
Kalimantan
Timur

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Barat
Sulawesi
Tenggara
Maluku

Maluku Utara
Papua

Papua Barat

Indonesia

1.531
67.732
5.986
2.296

4.995

27

1.676
3.269
3.849
1.212

4.567

37.081
4.315
58.377
2.875
206.152

1.787
274.807
3.468
2.768

3.724

2.756
943
3.259
565

3.001

10.269
967
69.421
1.604
381.066

Sumber:BPS Indonesia (2021)

Berdasarkan data di atdsas lahan sagu di Sulawesl8tan sebesar 3.849

Ha dengan produksi 3.259 Ton fadwun. Terdapat 5 kabupaten dil&vesi

Selatan yang memiliklahan dan produksi sadgwwu Utara menjadi kabupaten

dengan produksi dan luas lahan sagu terbesar di sulawesi s#daiganiuas

lahan 1.800 Ha dengan jumlah pduksi sebanyak2.000 ton.> Hal tersebut

disebabkan oletkondisi iklim dan kandungan nutrisi tanah sangat cocok untuk

® Badan Pusat Statistik (BPS) Ssile ILuagilahan sagu di Sulawesi selatan 1 2

2022 diakses dahittp://sulsel.bps.go.id/

Agust us


http://sulsel.bps.go.id/

tanaman sagdidaerah tersebuSejakdahulumasyarakat adat telah melakukan
kegiatan pengolahan sagu dengan cara yang sederhana dsiorteddi

Berdasarkan data BRabupaten di Luwu tara terdiri dari 11 kecamatan
dan salah satu kecamatan penghaagjusadalah malangke barat dengan luas
tananan sagu 664a’ Konsumsi masyarakat akan sagu di Luwtard terbilang
tinggi karena sagu merupak salah satu makanan pokok selain nasi, sehingga
permintaan pasar akan sagu sangat bésipun pengolaan sagu di Malangke
Barat masih ranggunakan alat semi modesghingga hasil produksi tidak banyak
dalam satu waktu.

Subsektor pertanian sagu merupakarmata pencarian dan sumber
pendipatan sebagaianasyarakat di MalangkeaBat namun pendapatan yadig
terima oleh masyarakat dalamal ini adalah petani sagu tidak stabil. Pendapatan
yang tdak stabil ini yaitu pendapatan yang tidak menentu yang di terietanp
tiap tahunnya yang mana bisa menurun dan hisaningkat. Kédakstabilan
pendapatan dapat di pengaruhi beberapa hal yeodal dan tenaga kefla

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertari untuk melakukan penelitian
dengan juduli Pe n g ar u han Moadakérja "rhadapPetani Sagu id
Mal angke Barat o.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh modal deenaga kerjaerhadappendapatan petani

sagu secara parsial?

® Musniati, Analisis Pendapatan Usaha Sagu Di Desa Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara (Makassar: Universitas Muhammadiya, 2019) 3
https://digilbbadmin.unismuh.ac.id/upload/82%ull_Text.pdf

"BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), pada tanggal 17 November 2022

8 Wawancara petani, pada tanggal 8 Agustus 2022


https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/8297-Full_Text.pdf

2. Bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerfsadappendapain petani
sagu secara simultan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahupengauh modal dan tenaga kerjgrhadappendapatan
petani sagu secara parsial
2. Untuk mengetaui pengaruh modal datenaga kerjaterhad@ pendapatan
petani sagu secara simultan
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inforimagi
sebagai sarana pembelajaran dan penerapan Hasil. penelitian ini diharapkan
dapat member manfaat sewdangsung maupun tidak langsung kepada semua
pihak.
2. Manfaat Praktis
Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan masukan dalam pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap

pendapatan petani sagelajutnya dimaa yang akan datang.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penalitian Terdahulu Yang Relevan
Adanya penelitian terdahulu dimaksudkan untuk memberikan
perbandingan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya.

Penelitian ini juga diharapkan sebagaracuntuk menghindari adanyeemiripan

atau kesamaan serta menentukan letak perdedaan pada penelitian sebelumnya.

1. Kadek Pratiwi Supbrabaui dalamjurnal tahun 201% Analisis Determinan
Pendapatan Nelayani dKecamatan Tejakula Kabupaten Buleléng h a s i |
penelitian ini menunjukkan secara simultan seluruh variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Secara parsial variabel
modal, pengalaman melaut dan jarak tempuh melaut berpengaruh secara
positif dan variabel umur berpenaruh negatihéelap pendapatan nelayan di
Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metod@enelitian
kuantitatif dimana pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data melalui otssr secara
langsung, menyebarkan kuisioner, dan wawancara. Penelitian tersebut
memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis
teliti. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yang

akan penulis lakukan. Pditesebelumya memiliki fokusnalisis determinan



pendapatan nelayan sedangkan penelitian yang akan penulis teliti berkaitan
dengan analisis determinan pendapatan petani’sagu

2. Iskandar Muda, Muhammad Adnan, Abrar Amri dalam jurnal tahun 2022
fAnalisis Faltor-Faktor Pendapatan Petani Jagung Di Kabupaten Aceh
Selatani hasi | penelitian ini menunj ukkan

bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap petani ' penghasilan.
Secara parsial variabel modal, tenaga kerja dan pengaldrarpengaruh
positif

terhadap pendapatan petani.

Penelitian ini menggunakan metodeuantitatif, sumbernya dari
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan
uji validitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta analisisa dat
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 28
Penelitian tersebut memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian
yang kan penulis telit. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya
penelitian yang akan penulis lakukdenelitian sebelumnya memiliki fokus
analisis fakto-faktor pendapatan petani jagung di kabupaten aceh selatan

sedangkan penelitian yang akan penulis telitikbiéggn dengan analisis

determinarpendapatan petani sagu di malangke barat

Kadek pr at i AnalisissDeterminam Pandafiatan Nelayan Di Kecamatan
Tejakula Kaln pat en B juina IEkonogd dan Bisnis 10, no. 3 (Maret 2019): 1
file://IC:/Users/Acer/Downloads/6945U67-2045261-10-202103271. pdf

skandar Muda, Muhammad Adnaf,b r a r AAalisisiFakibrFaktor Pendapatan
Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan J ur nal Ek onomi dan Bisnis | s
2022): 18 https://journal.aaniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580


file:///C:/Users/Acer/Downloads/69454-157-204526-1-10-20210327-1.pdf

3. Boby Suhendra, MhdBuhari Sibuea, Faiz Ahmad Sibuea dalam jurnal tahun
2022 Analiis Pendapatan Usahatani Cabai Merah
dan Faktor Faktor yang Mempengaruhilya Has i | penel i
diperoleh nilai R2 sebesar 0,713 yang berarti bahwa 71,3% pendapatan
usahatani cabai meratipengauhi oleh faktor luas lahan, sarana produksi,
tenaga kerja dan harga jual yang digunakan daisamataninya. Hasil uji t
(parsial) dan uji F (serempak), yaitu sarana produksi (X1), harga jual
(X2),tenaga kerja (X3) dan luas lahan (X4) berpengaruh nyatadap
pendapatan usahatani cabai merah(Y). Lalu hasil analisis dapat diperoleh
dengan total biaya Rp300.957.500 petani di Kecamatama Puluh Pesisir
Kabupaten Batubara memperoleh penerimaan sebesar Rp 2.984.010.000.
Jadi, besarpendapatan usahatani acabnerah adalah sebesar Rp
1.683.052.500. Harga pokok produksi usahatanicabai merah di Kecamatan
Lima Puluh Pesisir Kabupaten Batubara dengan total keseluruhan adalah
Rp272.158 dengan rateata Rp 3.629. Besar nilai Kelayakan R/C atas biaya
yang dikeluarkn adalahsebesar 1,77

Penelitian ini menggunakan metode kuantitédinik pengumpulan
data melalui kuesioner, observasi dan wawancara. Metode analisi data
menggunakaruji regresi linearberganda dan perhitungan pendapatan dan
biayaproduksi dengan disenrpakan oleh perhitungan kelayakan R/C.
penelitian tersebut memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian
yang akan penulis teliti. Namum, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian sebelumnya



memiliki fokus Analisis Pendapatan usatani cabai rerahdan faktor &ktor
yang nempengaruhinya sedangkan penelitian yang akamulige teliti
berkaitan dengan analisis determinan pendapatan petarfi‘sagu.

4. Penelitian yang dilakukan olélidya Tangkulung, Gage Kawung, Wensy
Rompas dal a m jurnal Andaidisu fraktorFdktdrl Yang
Mempengaruhi Pendapatan Petani Cengkeh Di Kecamatan KakasoRaya
hasil penelitian ini menunjukkan bahwaenunjukkan bahwa (1) biaya
produksi, harga jual dan tenaga kerja serta lahan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani cengkeh di Kecamatan Kakas Raya, (2) Secara
parsial Biaya Produksi berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani
Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya, (3) Secara parsial Harga Jual
berpengaruh sigrikan terhadap Pendapatan Petani Cengkeh di Kecamatan
Kakas Raya, (4) Secara parsial Tenaga Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Petani Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya dan (5)
Secara parsial Luas Lahan tidak berpengaruh signifikan terliRetafapatan
Petani Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Metode analisis data
menggunaka eknik pengolahan data menggunakan uji validitas, uji asumsi
klasik dan uji hipotesis, serta analisis data menggunakan sreljnéer
berganda dengan bantuan program SPSSP28elitian tersebut memiliki
tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis teliti.

Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian

"Boby Suhendra, Mhd. Buhari Sibuea, #ai Ahmad Si buea f@AAnalisis
Usahat ani Cabai Mer ahdan Faklumal Aghbasiness Sciencesn g Me mp
05, No. 02 (April 2022): 127http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc/article/view/11003
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yangakan penulis lakukan.Peneliti seio@ya memiliki fokus analisis faktor
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani cengkeh di kecamatan kakas
rayasedangkan penelitian yang akan penulis teliti berkaitan dengan analisis
determinan pendapatan petani s&gu

5. Sumantr.i dal am AnaligisrPendapatara Wsaha PeRgdlahan i
Sagu d Kelurahan Jaya Kecamatan Tellu Wanua Kota Pafopo hasi |
penelitian ini menunjukkanbahwa ratarata pendapatan pelaku usaha
pengolahan sagu di Kelurahan Jaya Kecamatan Tellu Wanua Kota Palopo
sebesar Rp.553.042per bulan. Analisis R/C ratio diperoleh nilai 1,18 maka
usaha pengolahan sagu dikatakan menguntungkan atau layak dikembangkan.

Penelitian ini  menggukan metode kuantitatif teknik

pengumpulan data melalui observasi wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi.Metode analisis data menggunakan analisis pendapatan dan
analisis kelayakan usaha yakni analisis R/C RaRenelitian tersebut
memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis
teliti. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelandgngan peneldn
yang akan penulis lakukan. Peneliti sebelumya memiliki fokus @nalis
pendapatan usaha pengolaan sagpdangkan penelitian yang akan penulis

teliti berkaitan dengan analisis determinan pendapatan petarfisagu

widya Tangkulung, George Kawung, Wensp Rip aAmalisis FaktorFaktor Yang
Me mpengar uhi Pendapat an Pet ani Cjarmay kkenlomi D i Kec a
pembangunad, No 1 (Januari  2021): 112 https//ejournal.unsrat.ac.id/index
php/emba/artile/download/31999/3038-7PDF file

135 u ma nAnalisis Péndapatan Usaha Pengolahan Sagu Di Kelurahan Jaya Kecamatan
Tel lu Wanua KuwrtalaPertBrégah derlelanjutarl0, No. 1 (Februari 2022):
42https://ejournal.my.id/perbal/article/view/1522


https://ejournal.unsrat.ac.id/index
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B. Landasan Teori
1. Modal
a. Pengrtian modal

Modal menjadisalah satu faktor yang cukup penting dalasaha, baik
usaha dalam skala kecil ataupun beb&nurut Asri modal merupakan salah
satu faktor yang membantu dalam kegiatan suatu usaha, tanpa adanya modal
usaha tidak dapat belga. Selain itu modal juga merupakan bentkékayaan
baik berupa uang ataupun barang yang dapat dipergubakalangsung ataupun
tidak langsung dalam kegiatan produksi gomemingkatkaroutput™

Menurut Meij modal adalah sebagai kolektivitisi barangharang modal
yang tedapat dalam neraca sebelah teyng dimaksud dengan baraarang
modal adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam
fungsi produktifitasnya untuk membentuk pendapatanPara ekonomi
menggunakan istilah modal atecapital untuk mengacu pada stok berbagai
peralatan dan struktur yang digunakan dalam proses produksi.

Pengertian modal secara umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan biaya proses produksi, dan modal merupakan masalah yang mendasar
pada industrkecil. Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa untuk menciptakan

tambaharkesempatan kerja baru di dalam saitor industri kecil dengan jalan

“Nur | i Analsis FaktorFaktor Yang Mempengaruhi PendapatanPetani Rumput Laut
Di Desa Punaga KecamatanMangarabombang Kabupaten Takalar ( Ma k as s ar , Univers
negeri alauddin makassar, 2019) 18

http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi
%20Pendapatan.pdf

"Mi a Li a Ekpeng&ehmodaltkerja daiitenaga kerja terhadapa pendapata
pada usaha kripik tempe nanan di kota Malang dengan lama usaha sebagai variabel ndoderasi
(Malang: Universitas Muhammadiya, 2019)16. https://eprints.umm.ac.id/5675
9/43/PENDAHULUAN.pdf


http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi%20Pendapatan.pdf
http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi%20Pendapatan.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
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meningkatkan penanaman modal yang nantinya akan menuntut adanya
peningkatan kegiatan proses produksi dan hsidluksi yang ada dimana pada
taraf akhirnya nanti tentunya juga akan menghendaki tambahan yang dfminta.

Modal dapat dibagi menjadi dua yaitand saving capitaldan labour
saving capital Yang dimaksud dengaland saving capitaladalah jika dengan
modal tersebut dapat menghemat penggunaan lahan tanpa harus memperluas
lahan dan produksi dapat berlipat ganddisalnya pemakaian pupuk, bibit
unggulan, dan pestisida. Sedangkan yang dimakdhalir saving capitahdalah
jilka dengan modal itu dapat meminimalisienaga kerja yang dibutuhkan.
Misalnya dengan menggunakan mesin canggih untuk pratfuksi

Dalam memenuhi kewajiban ¢@@&a para pekerja, pengusaha harus
memberikan gajiyang diperoleh dari modaMenurut Rosyidi yang mencakup
modal yaituketersediaan uanguna membeli kebutuhan produkdviodal sendiri
berpengaruhpada peningkatanjumlah produk yang diproduksi, yang dimana
mampumeningkatkan pendapatakarena modal menjadi faktor penentu dalam
menjalankan suatusaha, sehingga modal memiliki keterkaitan dengarhasil
atau tidaknya suatu usaha yang sedang dijalahkadal dapat dikatakan sebagai
hasil produksi yang dimana dapat dipergunakan sebagai produksi lebih lanjut atau

dapat dikatakan bahwa jika suatu usaha mampu menambahkan modalnya berarti

adek pr at i AnalisissDetprininaa Pendagatan Nelayan Di Kecamatan
Tejakul a Ka b up gutna nEkonBrui | dan &iengs 010, no. 3 (Maret 2019):
14file://IC:/Users/Acer/Downloads/694847-2045261-10-202103271.pdf

YNu r | iAmaliss Fafito-Faktor Yang Mempengaruhi PendapatanPetani Rumput Laut
Di Desa Punaga KecamatanMangarabombang Kabupaten Takalar ( Ma k as s ar , Uni vers
negeri alauddin makassar, 2019) 18 http://repositofi.uin
alauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20Fakfeaktor%20Yang  %20Mempengaruhi%20Pendapat
an.pdf
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suatu usad tersebut mengalami perkembangan dengan peningkatan modal maka

dapat mempengaruhi pendapatin.

b. Modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Modal tidak bergerak (modal tetap) merupakan biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang tidak habesam satkali proses produksModal tetap
dapat berupa tanah, bangunan, dan mesin yang digunakan.

2) Modal bergerak (modal variabel), adalah biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi dan habis dipakai satu kali proses produksi. Modal
bergerakdapat berupa biaya nmghh bahan baku atau bahan penunjang
produksi atau biaya gaji tenaga ketja

c. Peran modal

Peran modal sangat menentukan tingkat atau macam teknologi yang
diterapkan. Kekurangan modal bisa menyebabkan kurangnya masukan yang
diberikan pada proses pertaniaghisigga menimbulkan resiko kegagalan atau
rendahanya hasil yang akan diterima. Sebaliknya, jika modal yang digunakan
terlalu tinggi maka dapat menimbulkan penurunan pada pendaasd

Ricardo dalam Iskandar Muda, dkknengemukakan bahwa, jika input yang

digunakan melebihi kapasitas maka pendapatan juga akan méhurun.

8 Mia Lia Eka Panuntuni pengaruh modal kerja dan tene
pendapatan pada usaha kripik tempe nanan di kota Malang dengan lama usaha sebagai variabel
moderash ( Mal ang: Uni ver sit as htpbu/bpantsmandac.id/d675 201 9)
9/43/PENDAHULUAN.pdf

YRatna Daini, | skandar , Mastura fpengaruh
pendapatanpetani kopi di desa lewa jadi, kecamatan bandar, kabupa b e n e Jurnai®fr i a h #f,

Islamic Accounting Researcl2, no. 2, (2 Juli 2020) 14https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id
/index.php/JASCAN/article/view/940/638

#skandar Muda, Muhammad Adnan, Abra A mr i fi A n-&dktorsPenslapafaa k t o r
Petani Jagung Di K durnalEkohoeindanABiseishisla® eNb. & (Febmuayi,
2022): 18https://journal.araniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580


https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/
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Menurut Sulistian jika semakin besar modal yang dikeluarkan maka
mampu membantu meningkatkan hasil produksi, ketika proses produksi
berlangsung diperlukan biaya untuk tenaga kerja. Jika Inotata tenaga kerja
kian meningkat maka hal tersebut juga berpengaruh pada produktivitas dan
pendapatan yang semakin meningkat.

d. Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentukmydasarkan
pemiikan #*

1) Modal sendiri dan modal asing. Modal senditalah modal yang berasal dari
dalam perusahaan sendiri. Sementara itu modal asing adalah modal yang
bersumber dari luar perusahaan. Misalnya, modal yang berupa pinjaman
bank.

2) Berdasarkan Bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal
abstrak. Modbkonkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam
proses produksi. Misalnya, mesin, gedung, mobil dan peralatan. Sedangkan
yang dimaksud modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk
nyata, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misallmak paten, nama
baik, dan hak mek.

3) Berdasarkan Pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal
masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan
dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah
rumah pribadi yang disewakan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal

masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk

“At i kah Mel i ndRehgaruA dMadali yua thahafi Dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagun@ (Jawa Ti mur , Ui n S dttpi/re fowinsatn.acdd@2a460y, 2021) ,
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kepentingan umumdalam proses produksi. Contohnya adalah rumah sakit
umum milik pemerintah, jalafembatan, atapelabuharf?
2. Tenaga kerja
a. Pengertian tenaga kerja
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendir
maupun untuk masyarakéflenurut Sudarsono, tenaga kerja merupakan sumber
daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusiauatan
resourcesnengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang didapat
diberikan dalam proses proksi. SDM mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja nnatuberikan
jasa tersebuf®
Adam Smith merupakan tokoh utama dalam alirasnekni yang dikenal
sebagai aliran klasik.la mengganggap bahwa manusia sebagai faktor produksi

utama yang melakukan kemakmuran bargmagsa. Alasanya, menurut Smith

ZEv a Ro Pengaiuh Modal Dan Tenaga Kerja Tadap Pendapatan
Bersih Perusahaan Dalam Persepektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Home Industri Krupuk Kemplang Skip Rahayu Kec. Bumi Waras
Teluk Betung Kota Bandar Lampundlampung, Universitas Isakam Negri Raden Intan, 2019)
39 http://repository.radenintan.ac.id/8367/1/Skripsi%20Full.pdf

Bsyahut ama, RealissiPenddaim Badal Ban Tenaga Kerja Terhadap
Pendapatan Pengerajin Kerupuk Puli Bawang Di Desa Tirtomoyo Kecamatapelgading
Kabupaten Malang Jawa  Timar, (surabaya, Universitas

http://repository.untagby.ac.id/476/5/BAB%202.pdf


http://repository.radenintan.ac.id/8367/1/Skripsi%20Full.pdf
http://repository.untag-sby.ac.id/476/5/BAB%202.pdf
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alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai
mengolahnyaehingga bermanfaat bagi kehiduffan

Simanjuntak berpendapat tenaga kerja merupakan salah satu faktor
produksi selain faktor produksi tanamodal yang memiliki peranan penting
dalam mendukung kegiatan produksi guna menghasilkan barang dan jasa.
Pertambahanpermintaan barang dan jasa masyarakat akan mengakibatkan
penirgkatan permintaan tenaga kerRermintaan tenaga kerja diseludrived
demand Karera sebagai input perubahaemmintaan tenaga kerja ditentukaleh
perubahan permintaamutputnya Semakin bgar permintaannoutput yarg
dihasilkan semakin besar pyl@rmintaan tenaga kerjanya. Akan tetapi hal yang
sebaliknya terjadi pada industri kecil. Jumlah tenaga kerja yang digunakan
industri kecil tidak dipengaruhi oleh target berap#pu yang dihasilkanindustri
kecil tidak memperhatikan seberapa besar permintaan masyarakat terhadap
produk yang dihasilkan karena industri ini bersifapply oriented®

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja menurut Todaro

secara tradisional dianggap sebagdialsasatu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan
menambabh tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan ekonomi yang lebih besar
berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meskipun demikian hal tersebu

masih dipertanyakan apakah laju pertumbuhan penduduk yang cepabé&eaar

#Mulyadi Subri,Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalararteks Pembangunan

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 78

At i kah Me | i n dRehgaruA dvimdal, yum$ Lahdn Dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari

Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung( Jawa Ti mur . vui2dk1),36at u Tul ur

http://re po.uinsatu.ac.id/22469/



17

akan memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya.

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan

penduduk tergantung pada kemmman sistem perekonomian daerah tersebut

dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertumbuhan tenaga kerja
tersebuf®

Tenaga kerja menjadifaktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi. Jumlah yang cukup bukan #lagéh ddri
tersedianya tenaga kerja tapi juga kualitas dan macam t&eggaPenggunaan

faktor tenaga kerja dalam produksi barang dan jasa mempunyai 2 (dua) macam

nilai ekonomi yaitu :

1) Dengan tenaga kerja yang disumbangkaput lain berupa modal, bahan,
energi dan informasi dapat diubah menjamitput atau produk yang
mempunyai nilai tambah.

2) Penggunaan tenaga kerja juga memberikan pendapatan kepada orang yang
melakukan pekerjaan dan memungkinkan penyumbangut lain
memperoleh pendapatah.

b. Tenaga kerjananusia menurut tingkatanngleualitasnya) yang terbagi atas:

1) Tenaga kerja terdidikskilled labour),tenaga kerja yang pernah memperoleh

pendidikan formal dalam bidang tertentu tetapi mereka belum pernah dilatih

Ai sah Bi nRehgarihsTemaga Keija, Tingkat Pendidikan Dan Pengeluaran
Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makaéssar( Ma kassar , Uni ver
Muhammadiya Makassar, 2018), 1Bttps://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text
.pdf

At i kah Me | i n dRehgaruA dvimdal, yum$ Lahdn Dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung( Jawa Ti mur . Uin Satu Tulur
http://repo.uinsatu.ac.id/22469/


https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text%20.pdf
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text%20.pdf
http://repo.uinsatu.ac.id/22469/
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dalam bidang tersebut. Tenaga kerja tekdidi diidentikkan dengan tenaga
kerja yang belum berpengalaman. Guru dan dokter adalah contoh tenaga
kerja terdidik. Keuntungan di dalatmmemilih tenaga kerja yang belum
berpengalaman ini antara lain:

a) Tenaga kerja yang belum berpengalaman relatif lebitaimbarganya karena
tidak mempunyai kekuatan posisi tawar yang tinggi terhadap balas jasa atau
upah yang diinginkan.

b) Tenaga kerja yang belum berpengalaman relatif banyak tersedia di
masyarakat sehingga perusahaan akan lebih leluasa memilih tenaga kerja
yang dianggap memenuhi persyaratan dan berpotensi untuk bisa ikut
memajukan perusahaan.

c) Tenaga kerja yang belum berpengalaman lebih mudah untuk dibentuk dan
diarahkan sesuai dengan tujuan perusaffaan.

Sedangkan kelemahannya adalah:

a) Perusahaan harus meremalan membuat program pelatihan tertentu kepada
tenaga kerja yang belum berpengalaman agar Hmsmer terampil dan
menguasai di bidangnya.

b) Perusahaan harus rela mengeluarkan sejumlah uang guna membiayai jalannya
program pelatihan yang telah direncanakan.

c) Untuk menjadikan tenaga kerja terdidik menjadi terlatih memerlukan proses
waktu yang lama sehingga hasil yang dicapai oleh perusahaan tentu tidak

seperti ketika merekrut tenaga kerja terlatih.

®Boby Suhendr a, Mhd . Buhari Sibuea, Faiz Ah
Usahatani Ca a i Mer ahdan Fakt or FaKuarmalrAgripusinegs Stdencep e ngar uh
05, No. 02 (April 2022): 143 http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc/article/view/11003
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Tenaga kerja terlatiltrained labour),Yang dimaksud tenagkerja terlatih
adalah tenaga kerja yang telah bekerja dan pernah mengikuti latihan sesuai
dengan bidangnya, misalnya seorang yang telah menamatkan studinya dalam
bidang akuntansi, maka mereka dapat digolongkan sebagai tenaga kerja
terlatih. Tenaga kerja ttiatih ini dapat disamakan dengan tenaga kerja yang
sudah berpengalaman. Contoh tenaga kerja terlatih adalah sopir dan montir.
Keuntungan dalam memilih tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini
antara lain:

Tenaga kerja yang sudah berpengalaman mempuimgkiat produktivitas

tinggi sehingga dapat secara langsung memberikan sumbangan yang besar
bagi perusahaan.

Tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini tidak memerlukan pelatihan
khusus dan hanya memerlukan penyesup@ryesuaian tertentu sehingga
perusahan tidak perlu membuat program pelatihan seperti yang terjadi pada
tenaga kerja yang belum berpengalaman.

Sebagai akibatnya perusahaan tidak harus mengeluarkan biaya untuk
pelatihan khusus bagi tenaga kerja yang sudah beajzengn tersebdt.

Sedangkan Kemahannya adalah :

Tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini pada dasarnya lebih sulit
diperoleh atau didapat karena jumlahnya tidak banyak.

Tenaga kerja yang sudah berpengalaman mempunyai daya tawar tinggi

terhadap balas jasa atau upah yang diinginkzengan demikian untuk

2%SimanjuntakPengertian Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasnféogyakarta: Andi ,

2010)41.
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mendapatkannya perusahaan harus siap memberikan imbalan yang cukup
besar.

c) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman pada umumnya sudah terbentuk
karakternya dan sudah jadi sehingga jika terjadi ketisleduaian dengan
keinginan perusahadmasanya sulit untuk diarahkan dan dibelokkan.

3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlafimskilled and untrainedlabour)

Yang dimaksud tenaga kerja tidtdelatin adalah tenaga kerja di luar tenaga
kerja terdidik dan juga tenaga kerja terlatih. Tenaggaktidak terlatih ini
merupakan bagian terbesar dari seluruh tenaga kerja yang ada. Mereka
umumnya hanya mengenyam pendidikan formal pada tataran tingkat bawah
dan tidak mempunyai keahlian yang memadai karena memang belum ada
pengalaman kerja, sehinggakerjaan yang dikerjakannyapun umumnya
tidak memerlukan keahlian secara spesifik. Misalnya seorang pelajar (Tingkat
Sekolah Dasar, Tingkat Sekolah Menengah, Tingkat Sekolah Lanjutan Atas)
droup out, maka mereka dapat digolongkan pada tenaga kerja tithdik ter
Buruh bangunan dan kuli panggul adalah contoh tenaga kerja yang tidak
terlatih. Keuntungan di dalam memilih tenaga kerja yang tidak terlatih antara
lain; *°

a) Tenaga kerja yang tidak terlatih ini sangat murah harganya karena di samping
tidak mempunyapendidikan formal tingkat tinggi juga keterampilan yang
dimiliki tidak ada. Dengan demikian posisi kekuatan tawar menawar menjadi

sangat lemah dibanding dengan tenga kerja terdidik dan tenaga kerja terlatih.

®™Mubert Marpaung, fiDeterminan Tenaga Kerja
Jurnal Ekonomi 2, No 2 (oktober 2018): 35https//media. neliti.com/media/publ
ications/126675... PDF file
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Tenaga kerja yang tidak terlatih ini paling pak tersedia di masyarakat,
bahkan melebihi dari kapasitas tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga
perusahaan akan sangat leluasa sekali untuk memilih tenaga kerja yang
dianggap bendbenar memenuhi persyaratan dan berkomitmen untuk ikut
mengembangkan pelafsaan.

Tenaga kerja yang tidak terlatih ini sangat mudah untuk diarahkan sesuai
tujuan perusahaah.

Sedangkan kelemahannya adalah :

Tenaga kerja yang tidak terlatih ini hanya dapat menjalankan perkerjaan yang
bersifat umum dan tidak memerlukan keahlian.

Tenaga kerja tidak terlatih ini hanya dapat menjalankan pekerjaan yang
bersifat rutin dan umunya tingkat inisiatif daya kreativitasnya rendah
sehingga bila terjadi kendala di lapangan mereka akan merasa kesulitan untuk
mencari jalan keluarnya

Tenaga keg tidak terlatih ini kurang bisa menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya, sehingga perlu pengawasan yang lebih teratur dari pihak
perusahaan.

Bebergpa sistem kerja yang sudah ldserlaku dan sistem upah dalam

pertanian, yaitu®?

%1SimanjuntakPengertian Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasn§Yogyakarta: Andi ,

2017) 34.

¥2Simanjuntak Pengertian Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasnf¥ogyakarta: Andi ,

2010) 44.
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1) Sistem kerja hariandtap dan tidaketap)

Yaitu buruh tani yang bekerja padsorang petani, kemudian setelah
buruh tanitersebut seleshiekerja maka pada hari itu mdibayar upahnya.
2) Sistem kerja bulanan

Yaitu sistem kerja bulanan dibaysgbulan sekaliSistem kerja indipakai
padausaha perkebunan dan peternakan yang begiéandustri.
3) Sistem kerja coblokan

Pada sistem kerja ini buruh tani yabgkerja pada seorang petani untuk

mengerjakarsemua pekerjaan dalam usaha taninya sejalki bertanam sampai
dengan panen

4) Sistem kerja borongan

Pada sistem kerja borongan ini, burtami upahnya dibayar pada saat
semua pekerjaaselesai dikerjakan yang nilanya seguaijanjian
5) Sistem kerja gotong royong

Sistem kerja ini biasanya digunakan pgwmikerjaan yang menyangkut
kepertingan umumpetani, misalnya dalam dalam perbaikan saitgasi tersier
atau perbaikan gororgprongyang menuju suatu petak percontohan ggeiak
tersier kelompok tari’

Sumber alam akan semakin barmanfaat apabila telah diproses oleh manusia

secara saus. Semakin serius manusia menangani sumber daya alam maka akan

semakin basar manfaat yang akan diperoleh petani. Tenaga kerja merupakan

¥Jjoni Ar man Da ma n i-kaktorf Yiang MémpéngaruhiF Bekdamatan
Petani Padi Di Kecamat anunMaloromiapeambanguaad nooplat en Sr a
(maret 2019): 220ttps://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/edaj/article/view/3560


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/edaj/article/view/3560
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faktor produksi (input) yang penting dalam usaha tani. Penggunaan tenaga kerja
dapat memberikan manfaat yang optimallath proses produksi dan dapat
menggarap tanah seluas tanah yang dimiliki.

Menurut Rahim dan Retnonenyatakan usaha tani yang mempunyai
luas lahan yang berskala kecil biasanya disebut usaha tani skalaDkaguait
diartikan bahwa jumlah tenaga kerja yangutuhkan untuk menggarap lahan
pertanian tergantung dengan luas lahan pertanian tersBkatukuran lahan
berskala kecil, maka tenaga kerja yang dibutuhkan pasti tidak banyak dan
biasanya berasal dari keluarga sendigrbeda dengan usaha tani yangshkala
besar, pasti membutuhkan lebih banyak tenaga kerja tambahan selain dari
keluarga sendiri Karena lahan yang digarap juga luas. Besar kemungkinan akan
mempekerjakan tenaga ahli.

d. Konsep tenaga kerja
Konsep tenaga kerja dalam islam tertera dalamafirillah swt. Q.S. An

Najm (53): 39
t/ThB e hutE Wy

Terjemahnyai Dan b ah wa snaanugiatiada ememperaie

selainapayang tel ah®diusahakannyabd

¥Ev a Ro ®Penghiuh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapa
Bersih Perusahaan Dalam Persepektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Home Industri Krupuk Kemplang Skip Rahayu Kec. Bumi Waras
Tel uk Betung Kot a (LaBnpumg] &miverditas nigakam d¢Négri Raden Intan,
2019)4243. http://repository.radenintan.ac.id/8367/1/Skripsi%20Full.pdf
% Departemen Agama Republik Indonesia;Hikmah: AFQur 6 an dan Ter j emah
Cetakan Ke2 (Diponegoro: CV Penerbit Diponegoro, 2011), 546


http://repository.radenintan.ac.id/8367/1/Skripsi%20Full.pdf
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Ayat ini menjelaskan bahwa untuk menghasilkan sesuatu harus dilakukan
dengan bekerja kerasesuksesan manusialam berusahigrgantung padasaha
kerasnya dan kesunggulmga.*®
4. Pendapatan
a. Pengertian pendapatan

Pendapatan dapat diartikan sebagai seluruh jumlah uang yang diterima oleh
seseorang dalamangka waktu atau priode tertenilbiasanya satu tahun)
.pendapatn adalah penerimaan bersih seseorang yang diperoleh dari usaha yang
telah dilakukanPendapatan merupakan hasil yang diterima oleh produsamn
diperoleh dari hasil penjualannya.

Menurut Greogori Mankiw menyebutkan pendapatan masyarakat sebagai
pendapata perorangarfpersonal incomeyaitu pendapatan yardjterima rumah
tangga dan bisnis ekonomi non perusatfaan.

Menurut Sadono Sukirno, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik
harian, mingguan atau tahunan. Sedangkan Menurut Soediyono, pendapatan
adalah yang diterima oleh anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atas fakimktor yang mereka sumbangkan dalam turut serta

membentuk produksi nasiorl.

%skandar Md a, Mu hammad Ad nAaalisis FaktbrFaktor Pehdapaian

Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Sela&tan J ur nal Ek onomi dan Bisnis | s
2022): 18 https://journal.aaniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580

%7 Joni Arman Damaniki An a | i s iFaktor Fyarlg t Mempengaruhi Pendapatan
Petani Padi Di Kecamat anunMaloromiapambanguaal ooplat en Sr a

(maret 2019): 225ttps://journal.unes.ac.id/sju/index.php/edaj/article/view/3560
% Soediyono,Ekonomi Makro Pengantar Analisa Pendapatan Nasidbdisi Revisi
(Yogyakarta: Libertty, 1998), h. 99


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/edaj/article/view/3560
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Pendapatan seseorang individu di definisikan sebagai jumlah penghasilan
yang diperoleh dari jagasa produksi yang diserahkan pada suatu atau
diperolehnya dari harta kekayaannya, sedangkan pendapatan tidak lebih dari pada
penjumlahan dari semua pendapaiadividu. Pendapatan dalam pengertian
umum adalah hasil produksi yang diperoleh dalambentuk materi dan dapat
kembali digunakanmemenuhi kebutuhan sarana damasarana produksi.
Pendapatan ini umumnydiperoleh dari hasil penjualan produk ataudapat
dikatakan bahwa pendapatamerupakan selisih antara total penerimasaha
dengan total biaya yang dikelakandalam kegiatan usatia.

Pendapatan yang diperoleh masyarakat sangat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan itu sendiri. Islam menghendaki kesejahteraara seeayeluruh
baik bagi individu, keluarga, masyarakat dan bangsa, terpadu antara rohani dan
jasmaniah. Hal ini tergambar dari perintah Alaah SWT, dalarQAlr 6 a n ;
perintah berkurban dan shalat, serta peruntah zakat. Jelkas terdapat keterpaduan
anatara aspe ekonomi dan sosial. Islam bukanlah agama yang membiarkan
segala permasalahan ini hadir tanpa batas. Namun, islam pun tumbuh dengan
banyak kepedulian positif terhadap realitas permasalahan, seperti fenomena
perekonomiari®
b. Macammacam pendapatan

Secara gas besar pendapatan dapat di golongkan menjadi tiga yaitu:

®Wirdayani Wahab, Fengtiruha Hargaa Ban nRjalyaa 3dihadap
PendapatanPetani Kelafggaa wi t Pada Kud Cinta DamaijumnaDi Kecamat
Ekonomi dan Bisni&0, No. 1 (Mei, 2019)le:///C:/Users/Acer/Downloads/19810-1-SM.pdf

“OFasiha, Zakat Produktif: Alternatif Stem Pengendali KemiskinarCetakan kel
(Palopo: Penertbit Laskar Perubahan, 2017121


file:///C:/Users/Acer/Downloads/193-410-1-SM.pdf
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a) Gaji dan Upah
Gaji dan upah adalah imbalan yang di peroleh setelah orang tersebut

melakukan perkerjaan untuk oleh orang lain yang di berikan dalam satu hari, satu
minggu maupun dalam satu tahubdU Ketenagakerjaan No 13/2003 dan PP
Pengupahan No 78anya menggunakan istilah upah, yang didefinisikan sebagai
hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruhitgdagkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundangundangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dildkukan.
b) Pendapatan yang di peroletridesaha sendiri

Pendapatan yang di perolah dari usaha sendiri merupakan hasil produksi
yang di kurangi dalam biaylsiaya yang telah dikeluarkarlJsaha di sini
merupakan wsha milik sendiri atau keluargdenaga kerja berasal dari anggota
keluarga sendirserta nilai kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya
tidak di perhitungan.
c) Pendapatan dari usaha lain

Pendapatan dari usaha lain merupakan pendapatan yang diperolah tanpa

mendapatkan tenaga dan biasanya merupakan pendapatan sampingan, @ntara lai

“"Wi dya Tangkulung, Geor gdnalkia Raktorpktor Yslegn sy R o mp
Mempengar uhi Pendapat an Pet ani Cjarmay &kenlomi D i Keca
pembangoarg, No 1 (Januari 2021): 143
https//ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/download/31999/303F33F file
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pendapatan dari hasil mgwa aset gng dimiliki seperti rumah, tah, mohl,
dan sebagainya. Pendapatan dari usaha lain terdirfdari:
1) Bunga dari uang
2) Sumbangan dari pihak lain
3) Pendapatan dari pensiun.
c. Sumbersumber pendapatan
Pendapatanseseorang lmas dapat digunakan untuk menentukingkat
kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan naapanuhi
kebutuhan hidupnya sehdrari baik secara langsung mauptidak langsung.
Sumber pendapatan masyarakat terdiri Hari:
a) Di sektor formal berupgaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan jumlah
yang telah ditentukan
b) Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan atau
penghasilan tambahamperti: penghasilan dagang, tukang, buruh dan lain
lain
c) Di sektor subsiten merupakaemmapatan yang bersumber dari hasil usaha
sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain.
Adapun macammacam pah saat ini banyak terdapat dalam jenis

pengupahan antara lain:

“Wi dya Tangkul ung, Geor gdnalikis Raktorpktor Yslegn sy R o mp

Me mpengar uhi Pendapat an Pet ani Cjarmay &kenlomi D i Kec a
pembangunad, No 1 (Januari 2021): 145
https//ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/download/31999/303F83F file

“Boby Suhendr a, Mhd . Buhari Sibuea, Faiz Ah

Usahatani Cabai Merahdan Faktor Faktoa n g Me mp e nJumal Aghibusingsa $ciences
05, No. 02 (April 2022): 139 http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc/article/view/11003
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1) Pengupahan bulanan yang biasanya dilakukan untuk tenagaetegasuatu
perusahaan.

2) Pengupahan mingguan atau harian biasanya dilakukan untuk tenaga kerja
tidak tetap, biasa dalam bentuk kontrak langsung dengan perusahaan,
borongan ataoutsourcingBiasanya diterapkan pada perusahaan manufaktur
atau pabrik musiman.

3) Pengupahan berdasarkaelesainya pekerjaan, biasanya untuk karyawan
kontrak langsung yang banyak di terapkan pada orangisagrofit**

Menurut sukirno pedapatan merupakan suatu hal atau unsur yang sangat
penting di dalam sebuah perusahan, karena dalatakukan suatu usaha tentu
produsen ingin mengetahui nilai ataumlah pendapatan yang di perokdiana
melakukan usaha tersebut.

Untuk mergukur gatus ekonomi sesorang atau suatu negara, ukuran
yang sering dijadikan sebagai patokan ada dua yaitu &t@asil pendapatan dan
kekaya yang di miliki oleh seseorantumlah seluruh pendapat di sebut sebgai
pendapatan nasnal, dimana komponekomponen terbesar pendapatan nasional
berapa pada tenaga kerja buruh, baik dalam bentuk upah maupun gsgtetgai
tunjakan tambahan.

Menurut Yudhohusodo tingkat pendapatan seseorang digolongkan dalam
empat golongan yaitu:

a) Golongan yang berpenghasilan rendhv(income groupyaitu pendapatan

rataratanya sebesar Rp.150.000 perbulan.

“Asri Laksmi Riani, Manajmen Sumber Daya Manusia Masa Kiri edition
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2013), 128.
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b) Golongan berpenghasilan sedang(erate income groudpyaitu pendapatan
ratarata Rp.150.000Rp.450.000 perbulan
c) Golongan yang berpenghasilan menengatiddle income group yaitu
pendapatan ratata yang diterima sebesar B50.000 Rp.900.000
d) Golongan yang berpenghasil tinggigh income group yaitu dimana rata
rata pendapatan yang diperoleh lebih dari®90.000 perbulaff.
d. Faktor perbedaan penerimaan upah
Adapun faktor yag menjadi sember perbedaan penerimagahu
diantaranya yaitu:
a) Permintaan dan penawaran tenaga kerja
Di dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja meruph&hiyang
sangat besar peranannya dalam menentukan upah disuatu jenis pekéaan.
disuatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerjacysog besar, akan tetapi
permntaannya tidak banyak, maka upah cendg mencapai ke tingkat yang
lebih rendah.
b) Perbedaan corak pekerjaan
Di dalam kegiatan ekonomi terdapat berbagai jenis pekerjaan, pekerjaan
tersebut meliputi pekerjaan yang cukup ringan dan mudah untuk dikerjakan
danada pula pekerjaan yang harus dikenjaltangan menggunakan tenaga kerja

yang cukup besar.

“Hestmt 0o Teorfi Pendapatan  Ekonomio , Mar et 04,
https://www.Hestanto.web.id


https://www.hestanto.web.id/
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c) Perbedaan kemampuan, keahlian, dan pendidikan

Secara lahiriah sejak lahir seseorang mempunyai keahlian rmasigg
dan hal terselilah yang menyebabkan mereka mprinyai produktivitas yang
berbedebech dan pada umumnya suatu perusahaan tidak segam untuk
memberikan tingkat upah yang lebih tinggi terhadap pekerja yang mempunyai
keahlian khusus.

d) Pertimbangamukan keuangan

Letak suatu kepuasan pekerjaan bukan hanya diukur melaluiyapah
diterima namun juga harus dipertimbangkan jauh dekatnya pekerjaan, apa yang
akan dikerjakan, dan dimana dia akan ditempatkan. Hal tersebut hatrus
dipertimbangankan karena seseorang bersedia upah yang lebih rendah apabila
tidak dipertimbangkan terlebih dahulu.

e) Mobilitas tenaga kerja

Dalam konteks mobilitas tenaga kerja jika dalam pasar tenaga kerja
terdapat perbedaan upah, maka tenaga kerja akan berpindah ke pasar tenaga kerja
yang upahnya lebih tingdf.

Pendapatan usaha tani secara ekonomi memiliki dua pengeriian ya
pendapatan kotdijgross farm incomeflan pendapatan bergjhet farm income)
Pendapatan kotor usaha tani baik yang dijual maupun tidak dfealangkan
pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani

dengan total pengahran.

“6sandono SukinoMikro Ekonomi Teori PengantaB edition (Jakarta: Raja Grafindo,
2006), 364365.
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Menurut Hadisaputra pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan
mengurangi pendapatan kotor (penerimaan) dengan biayalalaluar dan
dengan modal dari luarSedangkan pendapatan bersih dapat diperhitungkan
dengan mengurangi pendapatan kotongd@ biaya mengusahakénBiaya
mengusahakan adalah biaya kit luar ditambah dengan upah tenaga kerja
keluarga sendiri yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan kepada
tenaga kerja luar

C. Kerangka Pikir

(X1)
Modal
(Y)
Pendapatan
(X2)
Tenaga kerja

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Dari alurkerangka pemikiran diatas, pat diketahui bahwa modal (X1),

dan tenaga kerja(X2) sebagai variabel bebasnya (indenpenden) memberikan

““Mi a Li a Ek pendgarahmodal ketjandarfitenaga kerja terhadapa pendapatan
pada usaha kripik tempe nanan di kota Malang dengan lama usaha sebagai variabel ndoderasi
(Malang: Universitas Muhammadiya, 2019)20. https://eprints.umm.ac.id/5675
9/43/PENDAHULUAN.pdf


https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
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pengaruh atau yang menjadi sebab dari variabel terikatnya @@kpenaitu
pendapatan pendapatan petani $xgu
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalahrespon sementara yang dilakukan untuk memecahkan
masalah penelif® Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai pernyataan yang tidak
diketahui kebenarannya pada saat diungkapkan, tetapi yang menjadikan
berhubungan antara teorirdpengawasan.

Spekulasi yang dikatakan oleh peneliti adalah bagaiman modal dan tenaga
kerja berapa pada indeks pendapatan petani sagu di Malangke Barat. Berdasarkan
spekulasi tersebut, peneliti mengajukan hipotesis fungsional sebagai berikut:

1. Pengaruh modderhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat
Ho : Tidakterdapat pengaruh antara modal dengan pendapatan petani sagu
H; : Terdapat pengaruh antara modal dengan pendapatan petani sagu
2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani di Malangke Bar
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara tenaga kerja dengan pendapatan petani
sagu
H, : Terdapat pengaruh antara tenaga kerja dengan pendapaiairspgu
3. Pengaruh modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif

terhadap pendapatan petani di Majke Barat

“8sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 71
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kuanti®srfelitian
kuantitatif adalah penelitian dengan populasi dan/atau sempel tertentu, dengan
menggunakan instrument, serta analisis dba&upa angka untuk menguiji
hipotesis penelitiaf® Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan modehodel matematis, teeteori, hipotesis dan pengujian yang
kemudian akan menentukan tahapamapan berikutnya, seperti penentudmite
analisis dan uji statistik yang akan digunakan.

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah asostatmusan masalah
asosiatif adalah suatu pernyataan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antam dua variabel atau lebih.uHungan yang digunakadalam penelitian ini
adalah hubungan kausalitas yang berupaya untuk meneliti apa dan seberapa jauh
faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhitsueariabel™
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian merupakan durasi yang peneliti gunakan saat
mengdakan suatu riset guna memperoleh fakteddsarkan masalah yang
diangkat.Waktu penelitian dilakukan ditahun 202Xemudian, lokasi penelitian

yang menjadi tempatitemukannya permasalahan oleh peneliti adalah di

kecamatan Malangke Barat, kabupaten Lutara.

%9 Sugiyono Metode Penelitian Manajeme(Bandung, Alfabeta : 2017), 3.

*Su gi yMaetode Perelian Bisni® , Edi si 3 (Bandung: Alfabet a
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Definisi Operasional

Modal adalah faktor pentindgglam pertanian yarfgerkatan dengan peralatan
produksi dan laya tenaga kerjdalam pengolahan sagu

Tenaga keg adalah semudenaga kerja yan bekerja dalam kegiatan
pengolahan sagu

Pendapatan yaitpenghasilan yang diterinodeh petani sagu

Tabel 31
Devinisi Operasional Variabel
No Variabel Dimensi/Indikator
1 Modal 1. Peralatan petani
(X1) 2. Biayatenaga kerja

3. Modal bahan bakar

2 Tenaga Kerja 1. Jumlah orang
(X2) 2. Jumlah hari
3 Pendapatan 1. Pendapatan yang

diterima pertahun

(Y)

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dketapleh peneliti

untuk dipelajari dan ditaki kesimpulannya' Populasi yang diambil dalam

*1 Sugiono,Metode Penelitian Manajemeg(Bandung: Alfabeta CV, 2018), 148
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penelitian ini adalah perwakilan masyarakat yang kerjanya tedeiign
penelitian ini yaitupetan sagu yang terdapat di 3 desa yaitu Desa Welawi, Desa
Cenning darDesa Pengkajoangangada di Malangke 8&at yang berjumlah 60
orang

2. Sampel

Sampel ialah sebagian jumlah dan kategori populasi yang dipakai pada
penalitian.Jika peneliti memiliki populasi yang banyak dan peneliti tidak sanggup
untuk menggunakan selurulagulasi karena adanya batasan fisik, materi, waktu
dan karakteristik papulasi yang tidak sesuai dengan penelitian tersabht.
karenanya,peneliti dapat memakai sampel pada populasi yang emear
representatif/mewakifi’

Peneliti menggunakan metode neatuan sampel untuk menetapkan
sampel langkah dalam memilih sampel untuk di pakai dalam suatu riset disebut
dengan teknik sampling. Metode pengambilan sempel yang dipakai oleh peneliti
yaitu purposive samplingPurposive sampling adaldabknik penentuanasnpel
dengan pertimbangan tertentu.

Pengambilan sempel datgpenelitian ini memilikkriteriatertentusebagai
berikut:

a. Masyarakat Malangke Barat

b. Petani sagsekaligus memiliki pengolahan sagu

%2Sugiyoyo,Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan
Ré&B, Edisi Ke3 (Bandung: Penerbit Adbeta, 2017), 13149.

%3 Sugiyoyo,Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan
R&B, Edisi Ke3 (Bandung: Peerbit Alfabeta, 2017), 14244
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E. Sumber Data
Sumber data ialah asal subjek/objek data ters#ibatbil. Menurut Suharsimi

dan Jonhi Dimyantmenjelaskan bahwa ada dua macam sumer data utama yaitu
sumber data primer dan skunder.
1. SumberData Primer

Data yang berasal dari sumber pertama ialah data privtetnode yang
digunakan untuk menghasilkan infioasi yang dikumpulkan langsung dari
sumber yang ditdii dikenal sebagai data primdédata primer pada penelitian ini
bersumber dari peserta petani sagu di Malangke Barat.
2. SumberData Skunder

Data sekundeialah data yang telah lebih dahwikumpukan oleh orang
luar dari peneliti itu sendiri, meskipun data yang dikumpulkan sebelumnya adalah
data aslIP* Data skunder ini berasal dari bukuku, intenet, makalah, jurnal dan
sebagainnya. &erapa data dokumen dari beberapa pihak yang berkaitan dengan
fokuspenelitian merugean sumber rujukayang peneliti gunakamata sekunder
juga dapat mencakup studi dokumentasi atau membaca referensi yang dapat
dipercaya sesuai dengan pembahasan yang sedang dipelajari, serta data atau
dokumen yang memiliki hubungan dengzbjek penelitian yang sedang dibahas.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

*Bambang Sunggono, Metedologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persad, 2007), 37.
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka pemelidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
1. Observasi

Observasi ialah mengamati langsung objek yang diteliti untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukaPeneliti bisa membuat daftar isian
sebelumnya ataupun bisa dilakuksecara spontaontuk melakukan obsevasi.
Secara umum observasi dipilih peneliti untuk mengamati perubahan penomena
sosial yang ada kemudian peneliti akan melakukan penilaian terhadap perubahan
fenomena yang terjadi. Dalam mengadakan observasi penelitamkangsung
terjun ke lokasi untuk mendalami aktivitas dan karakter pihak terkait di lapangan.
Pada proses ini, peneliti akan menulis atau melakukan perekaman secara baik
segala aktifitas yang ada di lapangan.
2. Kuesioner

Kuesioner yaitu metode untuk mengunian data di mana responden
diberikan penjelasan tertulis atau daftar pertayaan untuk di j@v&tiesioner
dipakai peneliti agar mendapatkan informasi terkait dengan pemikiran, perasaan,
nilai, perilaku, pandangan, kepercayaan, sikap dan kepribadiardiaili§i oleh
respondenBisa dikatakan bahwa untuk melakukan pengukuran dari berbagai
karakteristik yang ada dapat di lakulkdengan menggunakan kuesior&Peneliti
menggunakan kuesioner dapat mengutahui informasi yang di butbialsamya

kuesioner inberbentuk angket atau lembaran kertas yang berisi pertayaan.

*John W. CreswellResearch Desing Pendekatan Metode Kualitatif Kuantitatif Dan
Campuran Ed.4 (Yogyakaa: Pustaka Pelajar, 2019). 254

*’Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, Kombinasi
Dan R&B, Edisi Ke3 (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), 225

*’Sugiyono,Metode Penelitian Manajeme(Bandung: Alfabeta CV, 2018), 230.
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3. Dokumentasi

Mengumpulkan data menggunakan dokumen di sebut dengan
dokumentasiDokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan kepada objek peneliti dalam rangka mewipérinformasi terkait
objek penelitian teknik dokumentasituk melengkapi data dari hasWawancara
dan observasiDokumen dapat berbentuk susatrat, gambar/foto, atau catatan
catatan lain yang berhubungan dengan fgderselitian.Dokumentasi merupakan
sebuah teknik yang dilakukan oleh peneliti dalam menemukan data menggunakan
catatan dan mengambil dadata dokumentasi. Jenis data dokumentasi memiliki
sifat penting yang tidak memiliki batas baik dalam ruang maupun waktu,
memungkinkannya untuk digunakantuk memperoleh informasi dari masa lalu
G. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari suatu
variabel atau untuk mengukur suatu objek yang sedang diukur disebut sebagai
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumeenelitian merupakan alat
yang digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data. Sementara itu,
menurut Suharsimi Arikunto pada edisi sebelumnya yang satu ini merupakan alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan aata ag
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti data yang
dikumpulkan lebih cermat, lengkap, dan sistematis,nggjai lebih mudah untuk
diproses® Hal ini memungkinkan para peneliti untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik instrumen peneliéin yaitu alat yang di pakai dalam pengukuran

Ar i ni no eRenghtahlModalaTeraga Kergan Bahan Baku Terhadap Tingkat
Pendapatan Industri Kue (Lampung. slam iNegeir lsampuags 2018),36.
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/jas/article/view/5414
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variabel yang didalaminstrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berupa penyebaran kuesioner/angket kepada para responden. Agket (kuesioner)
yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukangaencara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
H. Uiji Validita dan Relibilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar
benar mengukur apa yang diukur. Validitas mmenyangkut akurasi instrumen.
Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, maka perlu
diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) titipp butir pertanyaan dengan skor
total kuesioner tersehtit Uji validitas dilakukan dengan camembandingkan
antara r hitungfearson correlationdengan r tabel. Pertanyaatau instrumen
dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel.

Hasil uji validasi kuesioner variabel X dan Variabel Y penelitian adalah
sebagai berikut

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel (X1)

Variabel no butir soal Rhitung Rtabel (10%) Kriteria
o1 0,572 0,274 Valid
P2 _
Modal (X1) 0,468 0,274 Valid
P 0,607 0,274 Valid
i 0,859 0,274 Valid

*9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung : Alfabeta,
CV.2017), 121.
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P5
Sumber: Olah data pro§pss vers20,2022

0,84 0,274 Valid

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel (X2)

Rtabel

Variabel No butir soal Rhitung (10%) Kriteria
P1 0,665 0,274 Valid
TENAGA KERJA
(X2)
P2 0,726 0,274 Valid
Sumber: Olah data pro§pss vers0,202
Tabel 3.4
Hasl Uji Validitas Variabel (Y)

Variabel No butir soal Rhitung Rtabel (10%) Kriteria
Pendapatan (Y) P1 1 0,274 Valid

Sumber: Olah data pro§pss vers20,2022

Berdasarkan tabel 3.4 uji validitas variabel Y, diketahui bahwa hasil
pengamatantabel didaptkan nilai dari sampel (df)=k-1 = 35 gbesar = 0.274
merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa instrumen dari variabel
modal (X1) dan tenaga kerja (X2) semua jumlah butir soal menghasilakn-nilai r
hitung > Frtabel dan variabel indeks pendapatan (Y) semuannya juga
menghasilkan -hitung > rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid.
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2. Uji Relibilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana alat ukurpata dipercaya atau
diandalkarf® Suatu kuesioner dikatakan reliable (handal) jikaajaan responden
terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke walktduk
mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan uji realibilitas dengan bantuan
SPSS. Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji
statistik cronbach alpha, suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika
memberikan nilacronbach alpha> 0,60.

Cr o n b a c hadladah kokfipidn aealibiltas yang menunjukkan seberapa

baik poin (item) dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain.

Conbachoés al pha di-htatntenkayelasi di lardana pépwin rat a

yang mengukur konsese ma ki n dekat cronbachos
tinggi reliabilitas konsistensi internal. Secara umum, reliabilitas kurang dari 0,60
dianggap buruk, relialiias dalam kisaran 0,70 dapat diterima, dan reliabilitas
yang melebihi 0,80 adalah b&tk.

Berikut ialah hasil dari pengujian reliabilitas melalui prog. Spss versi 20:

Tabel 3.5
Hasil Uji Relibilitas
Alpha
Variabel Cronbach's Keterangan

Modal (X1) 0,704 Reliabel

Tenaga Kerja
(X2 0,659 Reliabel
Pendapatan (Y) 0,660 Reliabel

Sumber: Olah data prog. Spss versi 20, 2022

®Sunyoto DanangVji KHI Kuadrat & Regresi untuk PenelitianYpgyakarta: Graha
IImu.2010), 36.

1 Uma Sekaran, dan Roger Bogidetode Penelitian untuk Bisni€disi 6, (Jakarta,
Salemba 4 : 2017), 115.

al ph
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I.  Teknik Analisi Data

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan penelitiamliskasus yang dipergunakn
untuk mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari
penelitian ini. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk memudahkan proses
analisis pegaruh antar variabel dalam penelitian ini. Alat uji analisis data
menggunakan analisis regres berganda, yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat
hubungan antara satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel ind&penden
1. Uji AsumsiKlasik

Uji asumsiklasik bertujuan untuk mengetahapakah terdapat masalah
dalam data regresuUji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependent (X) teadap variabel independent (Y). Analisis regresi
dilakukan untuk memperoleh model regresi yangadipertanggungawabkan,
maka asumsasumsi harus dipenuhi apabila dataresgsudah melewati empat
masalahdalam uji asumsi klasik, maka data dapat dikatakan lulus uji asumsi.
Berikut merupakan urutan pada uji asumi klasik:
a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel,
sebaiknya sebelum data diolah berdasarkan rraddel penelitian. Metode yang
layak dan baik digunakan dalam penelitian ini adalah mef@fi@ogrofSmirnov

(K-S) untuk mengetahui normal atawdknya data yang digunakan. WKiS

%2 ukas Setia AtmajaStatistik Untuk Bisnis dan Ekononffogyakarta: ANDI, 2011),
177.
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adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku
dengan pengambilan keputusan
b. Uji multikolinearitas

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya vatiabe
independen yang mefhki kemiripan antar variabel independen dalam suatu
model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang
sangat kuat. Selain itu, untuk uji inimenghindari kebiasaan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada ujiapargsingmasing
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan
diantara 110 maka tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji heteroskedastits

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variasi yang berbeda dari satu
pengamatan padacartter plot apakah residu mempunyai model tertentu atau
tidak. Jika model yang ditunjukkan tidak sama, maka penelitian tersebut memiliki
masalah heteroskedastisifds
2. Analisis Regresi Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regoesganda.
Regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis besarnya hubungan dan
pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari.

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini bertujuan

untuk membuktikan hipotesis mengenai a@dampengaruh variabel modal (X1)

®Andryan, Uji Asumsi Klasik denganSPSS 16.0(Semarang: Fakultas Ekonomi
Universitas Negri Semarang 2010), 8.
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tenaga kerja(X2), harga (X3) secara persial maupun simultaterhadap
pendapatagy).
Berikut merupakan persamaan regresi berganda :

Y=a+ B1X1 + B2X2 +e

Ket :

Y = pendapatan

a = Konstanta

Bl = Koefisien Variabel X1
X1 = Modal

B2 = Koefisien \ariabel X2

X2 = Tenaga Kerja

e = Errar Tern
3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan,elum didasarkan pada faldakta empiri€® Uiji
hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen
(terikat).
a. Ujiparsial (UjiT)

Uji signifiksn individual (Uji-t) bertujuan mengetahui pengaruh antara

variabel bebas (X) secara parsial (sers@mdiri) dengan variabel terikat (Y).

®4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung : Alfabeta,
CV.2017),123.
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Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thitung dentgdret pada taraf

signifikan 186. Adapun persyaratan djadalah sedgai berikut:

a) Jika nilai thitung > ttabel, maka HO ditolak H1 diterima, artinya variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikat dan ada pengaruh antara kedua
variabel yang akan diuiji.

b) Jika nilai thitung < ttabel, maka HO diterima H1 ditolak, artinya alzel
bebas tidak dapat menerangkan variabel terikat dan tidak ada pengaruh antara
kedua variabel yang akan diuiji.

b. Uji Simultan (Uji-F)

Pengujian ini dilakukan agar dapat diketahui seberapa kuat derajat dari
pengaruh antar variabel independen (X) secarsabgsama (simultan) terhadap
variabel dependen (Y)Untuk dapat mengetahuinya dapat diambiti dekar
koefisien determinasiethgan Syarat uji F diantaran§a:

a) Mengamati nilai Fhitung dengan Ftabel

(1) Variabel independen secara simultan dapat menjelaskan atku
pengaruhnya terhadap variabel dependen, apabila Fhitung > Ftabel yang
artinya H1 diterima.

(2) Variabel independen secara simultan tidak dapat menjelaskan atau tidak ada
pengaruhnya terhadap variabel dependen, apabila Fhitung < Ftabel yang
artinya HO diteima.

b) Mengamati nilai probabilitas

Berdasarkan nilai probabilitas dengan alfa = 0,1:

®Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSSed&i 8,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2016), 85.
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(1) Apabila nilai probabilitas > 0,1 berarti Ho ditolak
(2) Apabila nilai probabilitas < 0,1 berarti H1 diterima
3) Koefisien Determinasi (UjR)

Pengujian ini digunakan agar dapdiketahui seberapa besar gambaran
variasi ataupun perubahan variabel bebas, dalam menerangkan kebaikan pada
model regresi yang diperkirakan pada variabel teffkgtiatu nilai R2R Squarg
dapat menerangkan koefisien determinasi dalam mengukur perseaitase
perubahan dari variabel terikat yang disebabkan atas variabel bebas secara
simultan. Dalam penelitian ini dapat dilihat dari niRi Square jika variabel
independen lebih dari 2 variabel maka lebih baik dilihat dari Aldjusted R
Square karena nidinya dapat naik turun apabila variabel independen yang
ditambahkan dalam model penelitian berpengaruh atau tiddknya

Untuk melihat nilaiR Squaredapat dilihat dari rentang angka nol (0) atau
satu (1), yang artinya apabila niRiSquaranendekati angkaol maka kekuatan
regresi dalam menerangkan variabel dependen sangat terBatadiknya jika
koefisien determinasi mendekati angka satkanikkekuatan variabel independen

dalammenerangkan variabel dependemsakinkuat

®purbayu Budi Santosa dan Asharalisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS
Edisi I, (Yogyakarta: ANDI, Agustus 2007), 144

®Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.C28. 8,
(Semarang; Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2016), 44.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat kecamatan Malangke Barat
Kecematan Malangke Barataupaten Luwu thra merupakan salah satu
daerah tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota Kecematan
Malangke Barat Ebupaten Luwu tara teletak di Masamba, Kabupaten Luwu
Utara terletak pada2 t37iX0&XKolbS ddl@alatl 29 34
436 110 BT. S e cfia Kewema&tan Malangka Kabupaten guwa
Utara perbatasan dengan Rnev Sulawesi Tengah di bagiandsa, Kabupaten
Luwu Timur disebelah Timur, Kabupaten Luwu sebelaiatan danProvnsi
Sulawesi Barat di sebelah Barat.
Kecematan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara terbentuk berdasarkan
UU No 19 Tahun 1999 dengan Ibu kota Masamba adalah merupakan pecahan dari
Kabupaten Luwu. Ketika pembentukanya daerah ini memiliki luas 14.447,56 km
dengan jumlah penduduk 442.472 jiwa. Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu
Timur maka saat ini luas wilayahnya adalah 7.502,58 km. Kabupaten Luwu Utara
pada dasarnya di bagi menjadi duslayah berdasarkan topografinya yaitu
wilayah dataran rendah sebanyak 9 Kecematan dengan ketinggia@d bieter
diatas permukaan laut dan dataran tinggi sebanyak Keggmatan dengan
ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan laut, terletak pasa @10
53619880 5506 360 Lintang iSel0at a3n7 6d a4nd4 01 1BAUC

Timur.
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2. Keadaan geagfis

Kecamatan Mal angke Barat seca20a geogr
556 360 | intang Sell2a0t aOn 2d4abn 61K2daBai@n ulr4 6T i 5nOL
malangke barat adalah sebuah kecamatan di kabupaten Luwu Utara, Sulawesi
Selatan Indonesia. Kecamatan yang memiliki luas wilag#9,5 km? ini
merupakan salah satu kecamatan yang terletak diujung sebelah selatan kabupaten
Luwu Utara yang batasnya yakkecamatan Baebunta, sebelah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Malangke, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu,
sedangkan sebelah utara berbatasan dengan Teluk Bone. Pemerintah Kecamatan
Malangke Barat membawahi 13 desa dimana semuanya sudsthtimerdesa
definitif.
3. Penduduk

Kecamatan Malangke Barat meliputibegapa wilayah desa yaitu: Desa
Pombakka, Desa Welawi, Desa Pengkajoang, Desa Pao, Desa Waetuwo, Desa
Arusu, Desa Pembunian,eBa CenningDesa Wara, Desa Limbong Warageda
Kalitata, desaPolejiwa, desa BakBaku. Jumlah penduduk di Malangke Barat
adaldn 25,531jiwa. Penduduk lakiaki 13,283 jiwa dan penduduk perempua
12,248 jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanygR72 KK. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Sesuai dengarbesa di Kecamatan Malangke Barat, 2021
. Kepala
Desa Jumlah Jiwa
keluarga
Laki-laki Perempuan Total
Pombakka 677 798 1475 460

Welawi 569 551 1120 333
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Pengkajoang 1.134 1.093 2227 677
Pao 1.209 1.226 2435 736
Waetuo 1.338 1.353 2691 697
Arusu 1.957 1.244 3201 1.058
Pembuniang 336 294 630 197
Cenning 2.082 1.954 4036 918
Wara 999 881 1880 496
Limbong wara 245 221 466 131
Kalitata 836 765 1601 426
Polejiwa 497 531 1028 259
Baku-baku 1.404 1.337 2741 884
Total 13283 12248 25531 7272

Sumber: Data kecamatan Malangke Barat
4. Iklim

Kecematam Malangke Barat beriklim tropis dan sepanjang tahun di
pengaruhi dua musim yang tetap, yaitu musim kemarau dan musim kujsim
kemarau relatif lebih lama di banding dengan mukujan.Mata pencaharianya
masyarakat Malangke Barat itu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti
bertani, berkebun, tambak dan berdagang.
5. Visi dan misi
a. Visi

Malangke Barat memiliki visi yaitu mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif sertgdaan prima.
b. Misi
1) Meningkatkan pelayanan administrasi perkantoran dan pelayanan

pemerintahan.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur.

3) Pemerataan pembangunan diseluruh wilayah kecamatan Malangke Barat.



6. Struktur organisasi
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CAMAT
NASRUDD
IN BASR,
SE.
SEKCAM
SUARNI, SE.
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
KASUBAG
UMUM KASUBAG
KEPEGAW PROGRAM
AIAN & PELAPORA
KEUANGA N
N
ELFIAN,
SE. AKIL, SE.
KASI KASI
KASI KASI
PERTAH KETENTR KASI KEPENDU KESEJAHT
ANAN & AMAN & PEMBANG
DUKAN & ERAAN &
PEMERI KETERTI UNAN &
PELAYAN KEBERSIH
NTAH BAN PMD AN UMUM AN
UMUM UMUM
HIRDIE
JAURI LUKMAN, REZKI, SULEHA, IT\IATAF??;I
MASAN, S.Sos. S.Sos. SP., M.Si. '
SH.
S.Sos.

Gambar 4.1Struktur Organisasi Kecamatan Malangke Barat
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Deskripsi karakteristik responden
Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahménjelaskan data dan

sampel petani sagu di Malangke BarBenelitian ini menggunakan 38

responden.
Tabel 4.2
Data Responden

No Nama Umur Alamat

1 Israll 36 Desa Welawi
2 Abdul Latif 51 desa welawi
3 Mawardi 41 Desa Welawi
4 Mursalin 39 Desa Welawi
5 Suardi 38 Desa Welawi
6 Irfan 40 Desa Welawi
7 Wawan 35 Desa Welawi
8 Patehu a7 Desa Welawi
9 Asdar 42 Desa Welawi
10 Ancang 49 Desa Welawi
11 Pahrul 34 Desa Welawi
12 Bahrum 38 Desa Welawi
13 Supri 41 Desa Welawi
14 [lham 44 Desa Welawi
15 Mubhlis 32 Desa Cenning
16 Asriadi 32 Desa Cenning
17 Sainul 39 Desa Cenning
18 Haeril 52 Desa Cenning
19 Aswan 42 Desa Cenning
20 Israll 51 Desa Cenning
21 Rusdi 47 Desa Cenning
22 Hariadi 36 Desa Cenning
23 Akmal 33 Desa Cenning
24 Jurman 46 DesaCenning
25 Rusmin 50 Desa Cenning
26 Bahril 32 Desa Cenning
27 Mahir 48 Desa Cenning
28 Doddi 29 Desa Cenning
29 Wardin 33 Desa Cenning
30 Sudirman 38 Desa Pengkajoan
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31 Asrul 32 Desa Pengkajoan
32 Fadlan Fajri 39 Desa Pengkajoan
33 Hasdi 45 Desa Pengkajoanc
34 Tahir 39 Desa Pengkajoan
35 Umar 62 Desa Pengkajoant
36 Saipul 49 Desa Pengkajoant
37 Suanto 43 Desa Pengkajoant
38 Ridwan 49 Desa Pengkajoant

SumberBPP (Balai Penyuluhan Pertanian)

B. Hasil Analisis Data
1. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas data

Mempunyai tujuan memutuskan jenis informasi variabel akan diteliti
apakah hasilnya tidatidak normal atau normal distribusinya. Penelitian dengan
uji normalitas akan menggunakan aplikasi spss versi 20. Hasil uji normalitas data
memakai uji sat sampeKolmogravSmornov Tes.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 38
Normal Mean ,0000000
Parametefs’
Std. 4490474,8755427!
Deviation
Most Extreme  Absolute ,138
Differences
Positive ,138
Negative -,089
Kolmogorow+Smirnov Z ,853
Asymp. Sig. (2tailed) 461

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
Sumber: Output prog. Spss versi 20, 2022

Menjadi dasar untuk mengambil keputusan apabila nilai keadaan
signifikansi variabel penelitian 0,1 lebih besar atau > 0,1 akan berdistribusi
normal dan kebalikannya apabila keadaan varipbeetlitian kurang dari 0,1 atau
< 0,1 tidak terdistribusi normal.

Menurut hasil uji normalitas data memakai metode -Sampel
KolmogrowvSmirnov Test didapatkan nilai 0,461, > 0,1 dari pada nilai signifikansi
atau 0461> 0,1. Dari sini dapat disumpulkan bahwa gt yang diuji
normalitasnya berdistribusi normal.

b. Uji multikolinearitas
Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas untukihaie nilai
tolerance jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,1 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas dan melihat nilai VIF jika nilai VIF lebih kecil dari < 0,1 maka

artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Standardi
Unstandardized zed Collinearity
Coefficients Coefficie Sig Statistics
Model nts T
B Std. Error Beta To(l:eeran VIF
(Constant 11520357, 6797550, 1,69 ,09
) 263 418 5 9
Modal 3,23 ,00 1,25
1 (xX1) 1,359 420 ,528 3 3 , 799 1
Tenagake . 762926,9 - 71 1,25
fja (X2) 2762829,36 48 -,059 362 9 ,799 1

Sumber: Outpuprog. Spss versi 20, 2022
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai tolerance value (X1) yaitu 0,799,
(X2) 0,799 >0,1 dan nilai VIF variabel (X1)251, (X2) 1,251 < 10. Jadi dapat
disimpulkanbahwa tidak terjadi multikonieritas.
c. Uji heteroskedastisitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients

Unstandardized Standardizec

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8065916 3542131 2,277 0,029
modal(X1) -0,209 0,219 -0,176 - 0,347

0,953
tenaga kerja -170085 397553 -0,079 - 0,671

(X2) 0,428

a. Dependent Variable:
Res2
Sumber: Output prog. SPSS versi 20, 2022
Berdasarkan output tersebut menerangkan bahwa nilai dari pengujian

heteroskedastisitasienggunakan metode glasjer yaitu (X1) 0,347, (X2) 0,671
dimana nilai ini melebihi @, hal ini menandakan jika paganelitian ini peneliti
tidak menemukan gajala heteroskedastisitas.
2. Uji regrasi linear berganda

Untuk menguji apakah variabel (X) berpendapada variabel (Y), maka

dilakukan analisis regresi linear berganda.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Linear Bergand

Coefficients

Unstandardized Standardizec

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 1,2E+07 6797550 1,695 0,099
modal
(X1) 1,359 0,42 0,528 3,233 0,003
tenaga

1 kerja (X2) -276229 762927 -0,059 -0,362 0,719
a. Dependent Variable: pendapat

Dari tabel diatas, hasil yang didapatkan dimasukkan pada persamaan
berikut ini:
Y=a+b1X1+h2X2+e
Dimana :
Y =1152(857,263 + 1,359X1 + (276229,368) + e
Pada persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan oleh beberapa hal,
di anataranya :
a. Nilai konstan () = 11520357,263 (positif) menunjukkan bahwa variabel modal
dan tenaga kerja tetap atau sama dengan nol, md&ksippendapatan petani
di Malangke Barat sama dengan 11520357,263.
b. Koefisien regresi pada variabel modal (X1) Memiliki Dampak Positif yaitu

1,359. Hal ini menunjukkan bahwa modal terhadap indeks pendapatan petani
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di Malangke Barat mempunyai pengaruh pbsian setiap penambahan 1%
modal akan meningkatkan indeks pendapatan petani sebanyak 1,359 atau jika
X1 mengalami kenaikan sebesar 0,01 atau 1% berarti variabel Y Mengalami
Kenaikan sebesar 1,359.

c. Koefisien regresi pada variabel tenaga kerja (X2) memiillai negatif yaitu-
276229,368. Artinya terdapat pengaruh negatif antara tenaga kerja dengan
indeks pendapatan petani di Malangke Barat. Jika tenaga kerja mengalami
penurunan sebesar satu satuan dan variabel bebas lainnya konstan atau sama
dengan nol, mak variabel terikat indek pendapatan akan mengalami
penurunan sebes#t76.229,368.

3. Pengujian Ipotesis

a. UiT

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara individual (parsial)
variabel bebas yaitu modal, tenaga kerja, harga mempengaruhi indeks pendapatan
petani secara signifikan atau tidak.

Tabel 4.7
Hasil Uji T

Coefficients

Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 1,2E+07 6797550 1,695 0,099

modal
1 (X1) 1,359 0,42 0,528 3,233 0,003
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tena@g
kerja (X2) -276229 762927 -0,059 -0,362 0,719
a. Dependent Variable: pendapat:
Sumber: output SPSS ver. 20, 20z

Kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat kepercayaan 90% = 0,1.
Derajat kebebasan (df) =-kal = 35 OrangUntuk Pengujian engan taraf
signifikansi 10%. Maka prolehan nild, 1= 1,689
1) Variabel modal (X1)

Pada vaabel modal (X1) terhadgmpendapatan (Y), berdasarkan tabel hasil
uji T diketahui nila t-hitung 3,233 >tabel 1,68%dan nilai signifikansi 0,003 <
0,1. Sehingga gmt disimpulkan bahwHo ditolak danH1 diterima, dengan kata
lain variabelmodal berpengaruh posidan signifikan terhadapendapatardi
Malangke Brat.

2) Variabel tenaga kerja (X2)

Pada Varilel tenaga kerja terhad@endapatan (Y), berdasarkan hasil uji
T diketahui mai t-hitung -,362 < ttabel 1,689dan nilai signifikansinya 0,719 >
0,1 maka dapat disimpulkan bahwa diterima darH2 ditolak, dimana tenaga
kerja tidak ada pengaruyang signifikan terhadapendapatan petarsagu di
Malangke Barat.

b. UjiF
Uji f dilakukan untuk melihat pengaruh variabedbdas modal dan tenaga

kerjasecara simultan terhadap indeks pendapatan petani.
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Tabel 4.8
Hasil Uji F

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares  Df Square F Sig.

Regression 2,5E+14 2 1,3E+14 5,962 006
Residal 75E+14 35 2,1E+13
1 Total 1E+15 37
a. Dependent Variable: pendapatan
b. Predictors: (Constant), tenagakerja, modal

Dengan menggunakan ¢jkat kepercayaan 90% = 0,1, (gdimlah variabel
x -1) = 382-1= 35 maka hasil yang diperoleh untitskbel adalah 5,27. Dari hasil
yang diperoleh pada tabel diketahui nilai Fhitung = 5,962 > Ftabel 5,27 dengan
signifikansi sebesar 0,006 < 0,1. Berdasarkan hasil uji maka dapat disimpulkan
bahwa secara bersarmama (simultan) variabel modal dan tenagajaker
berpengaruh signifikan terhadap indeks pendapatan petani sagu di Malangke
Barat.

4. Uji koefisien determinadk?

Pengujian Koefisien determinar? Rigunakan untuk mengukur seberapa
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabell teKkafisien
determinan berkisaran antara nol sampai dengan satu (0<R<1). J#em@kin
besar mendekati satu, maka pengaruh variabel bebas (X1,X2) adalah besar
terhadap variabel terikat (Y). begitupun sebaliknya. JikasdRnakin mengecil
mendekati nolmaka pengaruh vebel bebas (X1,X2) terhadap variabel terikat

(Y) semakin kecil. Nilai koefisien determinan dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 49
Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 504 2 212 4616991,87¢

a.Predictors: (Constant), tenagakerja, modal
Sumber: Outpuprog. Spss versi 20, 2022

Berdasarkan tabel di atadiketahui nilai R Square sebesar 0,234di
dapat disimpulkan bahwa pengaruh modal (X1) dan tenaga kerjan{&@iliki
kontribusi sebesar 254 terhadapindeks pendapatan, sedangkan %
dipengaruhi oleh faktefaktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda yang sebelumnyerus melalui beberapa pengujian diantaranya uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputji normalitas, uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastisitas. Uji normalitas peroleh nilai signifikansi 0,461 yang
artinya 0,1 lebih kecil dari pada 0,461e® karena itu, dapat disimpulkan bahwa
uji normalitas dalam penelitianiiberdistribusi normal.

Uji multikolinieritas berdasarkan hasil output yang diperoleh sebelumnya
menunjukkan bahwa ada hubungan lineda@nvariabemodal (X1) dan tenaga
kerja (X2 terhadapvariabel pendapatan petank']. Kemudian selanjutnya uji
hekeroskedastisitas berdakan hasil output yang didapati sebelumnya

menunjukkan bahwa tinjauani tidak memberi indikasatau tidak menunjukkan
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tandatanda heteroskedastisitéapun lasil uji dari variabel bebas (independen)
terhadap variabel (dependen) akan dibahas pada uraian dibawah ini
1. Pengaruh modal terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat

Dari hasil pengujian diketahui nilaihitung modal yakni 3,233 >tabel
1,689 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,ibhi menandakan Ho ditolak dan H1
diterima artinya variabel modal mempunyai pengarubsifif dan signifikan
terhadap pendapatan petani sajMalangke Baratsetiap penambahan modal
yang dilakukan oleh petani saglapat meningkatkan produksinya, sehingga
penambahan modal akan meningkatkasil produksi. Semakin besar modal
maka outputnya semakin besdika modal meningkat makpendapatan akan
mengalami peningkatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakulah zahratul dinni
fiPengaruh Luas Lahan Dan Modal Usahatani Terhad2gndapatan Petani
Karet Desa Mudung Laut Kecamat&elayangan Kota Jambf® Serta sejalan
dengan penelitian yang dilakukateh Wi j i MAengaruh iMod@l Dan Jam
Kerja Terhadap Pendapan Petani Nira Di Desa Purbosari Kecamatan Seluma
Barat Kabupaten Seluma yang hasil penelitiannya me
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan ffétani.

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani di Malangke Barat

®Zahr at ufPengBrihnLoais Lafian Dan Modal Usahatani Terhadgmdapatan
Petani Karet Desa Mudung Laut Kecamaf@elayangan Kota Jambi ( J a mbi , uni ver sit
negeri sulthan thaha saifuddin, 2019), Mt#p://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL%
20DINNI_EES620150911_EKONOMI%20SYARIAH%20620BAHAR [%20DKOMPUTER.pdf

TWi i h ResgaruhtModal DA@n Jam Kerja Terhadap Pendapatan Petani Nira Di
Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Sélumé Bengk ul u, I nstitut A
Negeri, 2019), 59 http://repository.iainbengkulu.ac.id/3613/1/WI1J1%20HAS%20.pdf


http://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL%25%2020DINNI_EES
http://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL%25%2020DINNI_EES
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Dari hasil pengujian diketahui nilattitung tenaga kerja yaknD,363 <
1,689 dengan nilai signifikansi 0,719 > 0,1 ini menandakan Ho diterima dan H2 di
tolak artinya variabel tenaga kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pendapatpetani sagu. Semakin tinggi tenaga kerja makan
semakin rendah pendapatan petani karena beban gaji meniRgkaditian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oldtikah Melinda Adawiyah
fiPengaruh Modal, Luas Lahan Dan Tenaga Kerja terhadap Pendap@etani
Jagung Desa Rejosari Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungadfing

Berdasarkan tabel 4,(Anova) membandigkan nilai fhitung dengan -f
tabel diketahui bahwa nilatHitung sebsar 5,962. Sehingganifung>ftabel 5,27
dengan tingkat signifikansyaitu 0,006 < 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh secara bessamaa(simultan)
terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat.

Penelitian ini sejalan dengamenelitian yang dilakukamleh Iskandar
Muda, Muhammd Adnan dan Abrar Amr iAnatise ngan |
Faktor-Faktor Pendapatan Petadiagung Di Kabupaten Aceh Selatan Da r i hasi l
penelitian menunjukkan bahwa secara simultandahodan tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendap&apat diartikan bahwa
keduavariabel tersebut secara bersasamaberpengaruh terhadap pendapatan

petani jagung di Aceh Selatéh.

Ati kah Mel i ndRedgaruA Madalj yuashLahén Dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung ( Jawa Ti mur , Ui n S daittpiire pfowihsatn.ad22469h g, 2021) ,
"I'skandar Muda, Muh a mnAnalisis Aakiorgaktor Pehttapatan A mr i fi
Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan J ur nal Ek onomi dan Bisnis | s
2022): 55 https://journal.araniry.ac.id/imex.php/JIBES/article/viewb80
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Berdasarkan oput model summary pada tabel 4dketahui nilai
koefisien determinasi (Robare) sebesar 0,258esaangka koefisiendeterminasi
0,254 sama dengan 25,4%Besarnya nilai koefisien determinan tersebut
menunjukkan bahwaariabel independen yang terdiri dari modal (X1) dan tenaga
kerja (X2)mempunyai pengaruh terhadegriabel dependen yaitu pendapatan (Y)
sebesar 24% sedangkan sisanya sebesar 75,6% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Adapun kesimpulan dari hasil dan pembahasan di atas, ialah :
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, padaatsal modal (X1)
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap pendapatan petani sagu di
Malangke Barat.
Pada variabdienaga kerja (X2) tidak terdapat pengaruh terhadap pendapatan
petani sagu di Malangk®arat.
Pada variabel modal (X1) dan tenaga keif&)(terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap pendapatan patani sagu.
Saran
Bagi pemerintah setempat di harapkan dapat memberikan bamioeal
berupa alatlat pemnjang produksi pengolahan agar para petani dapat
meningkatkan pendapatarereka, sehingga dapat mendorong perekonomian
para petanserta mengadakan pelatihan peningkatan keterampilan mengolah
sagu serta marketing yang tepat untuk penjualan sagu
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan peitedn ini guna mengkaji lebih dalam mengeffaktor

faktor yang dapat mempengary@ndapatan petani sagu.
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Lampiran 1 : Kuesioer penelitian

A. Identitas Petani Sagu

1. Nama
2. Alamat
3. Umur

B. Data Petani

1. Modal
a. Biayaperalatan petani
1) Gergaji Mesin $ensd
2) Mesin pemarut
3) Mesin pemompa air
b. Biaya tenaga kerja (per orang)
c. Biaya bahan bakar
2. Tenaga kerja
a. Jumlah Pekerja
b. Lama Waktu Pengerjaan
3. Pendapatarekali produksi
a. Pendapatan pertahun (2022)



Lampiran 2 : Hasil kuesioner Variabel X

TENAGA

TOTAL
MODAL (X1) KERJA
RESPONDE TOTAL X1 X2 X2
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P1 P.2
1 2500000 2900000 2000000 5040000 2940000 Rp 15.380.000 3 7 10
2 2200000 2000000 1500000 3000000 2400000 Rp 11.100.000 3 6 9
3 2000000 3000000 1500000 4200000 2800000 Rp 13.500.000 3 5 8
4 1900000 3000000 2000000 4900000 3430000 Rp 15.230.000 4 7 11
5 1900000 2500000 2000000 3000000 1500000 Rp 10.900.000 2 5 7
6 2000000 2500000 1650000 3500000 2450000 Rp 12.100.000 4 7 11
7 2000000 2000000 1700000 2400000 1600000 Rp 9.700.000 4 5 9
8 2100000 2900000 2000000 4200000 3360000 Rp 14.560.000 3 6 9
9 2000000 2000000 1500000 2400000 1440000 Rp 9.340.000 4 6 10
10 2500000 2500000 1500000 4900000 3920000 Rp 15.320.000 4 7 11
11 2500000 2500000 2000000 3000000 2100000 Rp 12.100.000 2 5 7
12 2200000 3000000 2000000 2400000 1600000 Rp 11.200.000 3 5 8
13 2000000 2900000 1700000 5040000 2520000 Rp 14.160.000 3 6 9
14 2000000 3000000 2000000 3500000 2100000 Rp 12.600.000 2 7 9
15 1900000 2500000 1500000 2000000 1200000 Rp 9.100.000 4 5 9
16 2500000 2000000 1700000 3600000 1800000 Rp 11.600.000 4 5 9
17 2000000 2900000 2000000 2400000 1680000 Rp 10.980.000 2 6 8
18 2000000 2900000 2300000 3000000 2100000 Rp 12.300.000 2 5 7
19 2000000 2300000 2000000 3500000 2800000 Rp 12.60@00 2 7 9
20 2900000 3000000 2100000 3500000 2100000 Rp 13.600.000 4 5 9
21 2000000 3000000 1700000 2880000 1920000 Rp 11.500.000 4 6 10
22 3000000 3000000 2000000 3000000 2400000 Rp 13.400.000 4 6 10
23 3000000 2000000 1700000 4200000 21000® Rp 13.000.000 4 7 11
24 2500000 2500000 2500000 5040000 2520000 Rp 15.060.000 3 7 10
25 2500000 2900000 2200000 3500000 2450000 Rp 13.550.000 3 5 8
26 2000000 2800000 2000000 2800000 1680000 Rp 11.280.000 2 7 9
27 2000000 2800000 2900000 4200000 3360000 Rp 16.160.000 3 7 10
28 2000000 3000000 2000000 3000000 1800000 Rp 11.800.000 3 6 9
29 2500000 2500000 2500000 3000000 2100000 Rp 12.600.000 4 6 10
30 2500000 2900000 2500000 4320000 2160000 Rp 14.380.000 4 6 10
31 3000000 3000000 3000000 4900000 2940000 Rp 16.840.000 4 7 11
32 2000000 3000000 2900000 5040000 2940000 Rp 16.780.000 3 7 10
33 3000000 3000000 3000000 2500000 1500000 Rp 13.000.000 3 5 8
34 2500000 2000000 2500000 3360000 1680000 Rp 12.040.000 2 7 9
35 2000000 2500000 2000000 5040000 2940000 Rp 14.480.000 3 7 10
36 2900000 2900000 2900000 3600000 2880000 Rp 15.180.000 3 6 9
37 2900000 2800000 2900000 4200000 3360000 Rp 16.160.000 4 6 10
38 2300000 3000000 2300000 4200000 2450000 Rp 14250.000 3 7 10




Lampiran 3 : Hasil Kuesioner Variabel Y

PENDAPATA

RESPONDE (Y) TOTAL
1 27000000 27000000
2 30000000 30000000
3 31500000 31500000
4 31500000 31500000
5 22500000 22500000
6 31500000 31500000
7 18000000 18000000
8 24000000 2400@00
9 24600000 24600000
10 31500000 31500000
11 27000000 27000000
12 22200000 22200000
13 27000000 27000000
14 29250000 29250000
15 18000000 18000000
16 36000000 36000000
17 18000000 18000000
18 31500000 31500000
19 22500000 22500000
20 315000@ 31500000
21 24000000 24000000
22 22500000 22500000
23 22500000 22500000
24 32400000 32400000
25 36750000 36750000
26 18000000 18000000
27 27000000 27000000
28 26250000 26250000
29 22500000 22500000
30 27000000 27000000
31 31500000 31500000
32 27000000 27000000
33 22500000 22500000
34 21600000 21600000
35 36900000 36900000
36 27000000 27000000
37 31500000 31500000
38 26250000 26250000




Lampiran 4 : Distribusi nilai r tabel

_____ Tingkat signifikansi untuk ujisatuarah |
005| 0025 00, 0005 00005

d4r=(N-2) = =
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 005 0.02 0.01 0,001

1 0.9877 05969 09995 0.9999 1.0000
2| 09000 | 09500 | 08800 0.9900 11.9990
3| 08054 | 08783 | 09343 09587 0.9911
4| 07203 08114 08822 09172 0.9741
S| 06694 | 07545 | 08329 08745 0.9509
6| 06215| 0.7067| 07887] 08343 0.9249
7| 0882 | 06664 | 0498 | 07977 0.8983
g 0s494| 08319 07155 07646 0.8721
9 0324 06021 | 06851 07348 1.8470
10| 04973 | 05780 06581 07079 08233
M| 04762 05529 | 06339 06835 03010
12 04575 05324 06120 06618 | 07800
13| 04809 | 05140 05923 06411 | 07604
14| 04259 | 04973 | 05742 06226 07419
15| 04124 04821 | 05577 06055 07247
16| 04000 | 04683 | 0.5425  0.5897 117084
17| 03887 | 04555 | 05285 0,575 0,6932
18| 03783 | 0443 | 05155 0.5614 1.6788
19| 03687 | 04329 | 05034 05887 1.6652
20| 03398 | 04227| 04921 05368 1.6524
20| 03sts| o032 | o4gis | 08256 0.6402
22| 03438 | 04044 | 047160 05151 0.6287
23| 023365 | 0391 | 04622 05052 06178
24| 03297 03882 | 04534 (.495% 06074

25| 02233 | 03800 | 04451 0.4869 0.5974

26| om72| 037w| 0432 0ewss|  nssso
27| o3us| o03s73| 04207 02705| 05790
28| 03061 | 03610 | 04226] 04629 05703
20 03009 03550 | 04158 02356 05620
30| 02960 0349 | 04063 0.8487 1.5541
3| 02913 03440 04032 04421 0.5465

32| 02869 | 03388 | 03972 | 0.4357 11,5392
33| 02826 0333 03816 04296 05322
34| 02785 | 03201 | 03862 04238 |  0.5254
35| 02706 | 03246 03810 04182 05189
03709 | 03202 03760 02128| 05126
02673 | 03160 | 03712 04076 | 0.5066
0263% | 03120 | 03665 04026 | 05007
02605 | 03081 | 03621 03978 | 04950
02573 | 03044 | 03578 | 03932| 04896
a1 | o02542| 03008 | 03536 03s87| 04843
22| 02812 02073 | 03496 03843 | 04791
43| 02483 | 02940 03457 0380 0.4742
44| 02485 02007 | 03420 034 11,4644
4s| 02420 02876 | 03384 03721 04647
46 | 02403 | 02845 | 03348 03683 114601
47| 02377] o0asie| 03314 03646 | 04557
8| 02353] o217| 03281 03610 04514
49| 02329 02759 | 03249 03575 | 04473
so| 02306 02733 03218] 03542 04432

E2glalg




Lampiran 5 : Distribusi nilai t tabel

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

One-Tailed Test
at 025 0.10 0,05 [ 0025 0,01 [ 0005 | 0.001
Two-Tailed Test
0.50 0.20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002

1 1,000000 3.077684 6.313752 12706205 | 31.820516 | 63.656741 | 318.308839
2 0.816497 1.885618 2919986 4302633 6,964557 9924843 22.327125
3 0.764892 1.637744 2353363 3.182446 4540703 5.840909 10.214532
4 0,740697 1.533206 2131847 2776445 3.746947 4,604095 7.173182
5 0.726687 1475884 2015048 2570582 3.364930 4,032143 5.893430
6 0,717558 1439756 1943180 2446912 3.142668 3.707428 5207626
7 0711142 1414924 1.894579 2364624 2997952 3499483 4785290
8 0.706387 1.396815 1.859548 2306004 2.896459 3.335387 4500791
9 0702722 1.383029 1.833113 2262157 2821438 3249836 4.296806
10 0.699812 1.372184 1,.812461 2228139 2.763769 3,.169273 4.143700
11 0,697445 1.363430 1,795885 2.200985 2718079 3.105807 4024701
12 0,695483 1356217 1.782288 2178813 2680998 3054540 3929633
13 0.693829 1,350171 1,770933 2.160369 2650309 3.012276 3851982
14 0.692417 1,345030 1.761310 2144787 2.624494 2976843 3787390
15 0,691197 1.340606 1,753050 2,131450 2.602480 2.946713 3.732834
16 0.690132 1.336757 1.745884 2119905 2583487 2920782 3.686155
17 0.689195 1.333379 1.739607 2109816 2.566934 2.808231 3.645767
18 0.688364 1.330391 1,734064 2100922 2552380 2,878440 3610485
19 0,687621 1.327728 1,729133 2093024 2539483 2.860935 3,579400
20 (),686954 1,325341 1,724718 2085963 2527977 2845340 3551808
21 0.686352 1.323188 1,720743 2079614 2517648 2,831360 3,527154
22 0,685805 1,321237 1.717144 2073873 2508325 2 818756 3.504992
23 0,685306 1.319460 1.713872 2068638 2.499867 2807336 3,484964
4 (.684850 1.317836 1.710882 2063899 2492159 2.796940 3466777
25 0.684430 1.316345 1.708141 2059539 2485107 2.787436 3450189
26 0.684043 1.314972 1.705618 2.055529 2478630 2778715 3434997
27 0,683685 1.313703 1.703288 2051831 2472660 2, 770683 3421034
28 0,683353 1.312527 1.701131 2048407 2467140 2.763262 3408155
29 0,683044 1.311434 1699127 2045230 2462021 2.756386 3,396240
30 0.682756 1.310415 1697261 2042272 2457262 2.749996 3385185
31 0.,682486 1.309464 1.695519 2039513 2452824 2,744042 3.374899
32 (,682234 1,308573 1693889 2036933 2448678 2,738481 3.365306
33 0.681997 1.307737 1.692360 2.034515 2444794 2.733277 3.356337
34 0.681774 1306952 1.690924 2032245 2441150 2.728394 3.347934
35 0,681564 1.306212 1.689572 2030108 2437723 2,723806 3.,340045
36 0,681366 1.305514 1.688298 2028004 2434494 2.719485 3,332624
37 0,681178 1.3(4854 1,68 7094 2026192 2431447 2.715409 3.325631
38 0.681001 1.304230 1.685954 2024394 2428568 2711558 3,319030
39 0.680833 1.303639 1.684875 2022691 2425841 2.707913 3312788
40 0,680673 1,303077 1.683851 2021075 2423257 2,704459 3306878




Lampiran 6 : Distbusi nilai f tabel



